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Jambi, 10 Oktober 2022

Pembimbing I : Dr.Ali Muzakir M. Ag
Pembimbing II : Mina Zahara, MA
Alamat : Fakultas Adab dan Humaniora
Kepada Yth,
Bapak Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di-
Jambi
Assalamu’alaikum, wr.wb
Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sepenuhnya, maka kami berpendapat
bahwa skripsi saudari Nindi Novika Fitriani yang berjudul Perkembangan Pondok
Pesantren Mafatihul Huda Tanjung Jabung Barat Tahun 1984-2021. Telah dapat
diajukan untuk di munaqasahkan guna melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat
mencapai gelar Sarjana Strata Satu pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi. Maka dengan ini kami ajukan skripsi tersebut dapat diterima dengan baik.
Demikianlah kami ucapkan terimakasih, semoga dapat bermanfaat bagi agama, nusa
dan bangsa.
Wassamu 'alaikum,wr.wb

Pembimbing I Pembimbing II

L Aat—\ @(ﬁ“a

Mina Zahara. MA
NIP.198504192019032021

Dr.Ali Muzakir M. Ag
.1970715200212003




ranmyYr

HIODNAYE YHYHL NYHLINS

ICUIOr oyens Win wzi oduoy undodo yniuaed Woop Ul spng 0AI0Y 4iin@s noyo uop uoioboges jodu ocped wew Buouo)g] 7

B £ R SV

LIS DUIng W oios Bund unBujusdsy unyiBrisw yom) uodynBusd g

YO OSOLW npons uonolulg nogo iy uosynuad ‘uoiodo) uounsnduad Yol odioy uospnuad ‘uoiauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun oAuoy uodypnbuad "o

S0 1SCLUNS UDYINgaAUSl Dp UoyLUNUDoOU el oduny Ul ng A0y Yrunes nolo uop uoiBogas dynBusaw Buowong |

JBunpun-Buopun iBunpung oydiD joH

=
]
Py

21dID YDH i

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

PENGESAHAN

Skripsi ini telah dimunaqosahkan oleh sidang Fakultas Adab dan Humaniora

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada Senin tanggal 31

Oktober 2022 dan telah diterima sebagai bagian dari persyaratan yang harus dipenuhi

untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) dalam Ilmu Sejarah Peradaban Islam.

Dr.M.Hatta M.Fil.I
NIP.19661026 1994021001

Pengujil 4

NIP.198904102018011002
Pembimbing I

Dr.Ali Muzakir M. Ag
NIP.197107152002121003

IQUIDT UIPPMYIDS DYDY UI

Jambi, 7 November 2022
Dekan

Fakultéé)uf\ﬁ&‘dan Humaniora
40 %) 4»:“
) £ 2\el

Ketua Bidang

Agus Fiadi.S.ip..M.Si
NIP.197008072003121005

NIP.198906052019031012
Pembimbing I1

Mina Zahara MA
NIP.198504192019032021




ranmyYr

HIODNAYE YHYHL NYHLINS

ICUIOr oyens Win wzi oduoy undodo yniuaed Woop Ul spng 0AI0Y 4iin@s noyo uop uoioboges jodu ocped wew Buouo)g] 7

B £ R SV

PRSI P~ T —

[

RS D

[ — T

S

[ (T

LIS DUIng W oios Bund unBujusdsy unyiBrisw yom) uodynBusd g

s o 3o ol Fu s

SR

RS S [

"D OS oW Nons uonolul nogo iy vosinuad uouodo)

S0 IS ns

-y
]
Py

1dIo 3DH 4

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nindi Novika Fitriani
Nim : 402180038
Pembimbing | : Dr.Ali Muzakir,M.Ag
Pembimbing [l : Mina Zahara,MA
Fakultas : Adab dan Humaniora
Jurusan : Sejarah Peradaban Islam
Judul Skripsi : “Perkembangan Pondok Pesantren Mafatihul Huda Tanjung
Jabung Barat Tahun 1984-2021”
Menyatakan bahwa karya ilmiah atau skripsi ini adalah asli bukan plagiasi serta

telah disclesaikan dengan ketentuan ilmiah menurut peraturan yang berlaku.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila
dikemudian hari, ternyata telah ditemukan sebuah pelanggaran plagiasi dalam karya
ilmiah atau skripsi ini, maka saya siap diproses berdasarkan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.
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0 | by T@

[itriani

402180038

IQUIDI UIPPNIDS DYDYL UDYlNS JO AllS



_: .:
w) A
\ \+6)
TR
~_.
"\ u\. \t
0 %

vA (¢ & E
O -/ - AMv@ ana o
— A r £ s =

T « N\ m = m >

O — - e @
M {=— \1 .Q N nlnM ~

T o S

! ¢ BEi

\ \ I

\
'

kamutelah selesai (mengerjakan yang lain) tetaplah bekerja keras.

L=

f
0 .M
L

"

\ ﬁ

@ Hak cipta mil State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hok A.WV dang: i

1. Di an atau seluruh karya 18§ inigind mencantumkan da menyebutkan sumber asii
a. Pengufipon hanya untuk kepenfingan pendidikan, fenelition, penulison karya imich, penyusunan laparan, penulisan krifik atau finjowan suatu masalah.
samanmansaumoy  b. Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lt 2. Dilarang memperbanyak sebogoian dan atou seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jomii

Maka sesungguhnya setiap kesulitan itu pasti ada kemudahan, Karena itu bila
angi mengeluh. Buka mata, perluas hati nikmati setiap proses dan perjalanan yang

alu tahu mana yang menjadi jalan terbaik untukmu. Maka perbanyaklah bersyukur,

Jangan pernah mengeluh dengan apa yang sudah terjadi dengan hidupmu, karena Allah
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PERSEMBAHAN

Bismillahirahmanirrahim
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yang sangat sederhana ini saya persembahkan kepada orang yang sangat

saya sayangi dan banggakan.
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Bapak dan mamak
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kecﬁ dan sederhana ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku. Bapak tercinta
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hudln dan mamak tersayang Insiati yang selalu memberikan semangat belajar dan
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selalu semangat berjuang untukku, tidak mengenal lelah selalu memberikan

#lukunganterbaik, doa dan pengorbannya yang tidak terhingga demi kebahagian dan
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uksesan ku aagar selalu tersenyum. Ribuan kilo jalan yang tempuh, lewati rintangan

DAY Pui ||& D40 U

: demi anak mu, meski engkau letih namun engkau tetap berjuang demi anak mu,
t imakasih mamak yang selalu ada disaat suka maupun duka yang selalu memberikan
ketenangan dan kenyamanan.
Kakak
Karya kecilku ini juga akan kupersembahkan untuk kakak perempuanku Zul Via
erllnauNur Azizah dan kakak laki-lakiku Zul Fikri AfroniSidiq, Abdul Halim tiada

ang p‘g‘lmg mengharukan saat dimana kita bisa kumpul bersama, walaupun sering
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rbedagendapat tapi terimakasih banyak ata smotivasi, semangat dan dukungannya.
% Sahabat-sahabatku

Ku peEsembahkan karya ini kepada semua sahabat seperjuanganku, terlebih untuk
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ejarahPeradaban Islam kelas A angkatan 2018. Terimakasih atas kebersamaanya
lama |m, terimakasih atas motivasi dan dukunganya, terimakasih para sahabat yang

2iodo) uounsnAuad yorUp oA

W uo

sHIaIu maﬂjadl timsukses dalam segala aktifitas. Kalian kelurga disaat berada jauh dari
éf<edua Gﬂang tua, semangat untuk kita semua kawan kita akan selalu Bersama meski

tidak Ia@ bergenggaman tangan, saling motivasi dengan jarak berjauhan. Kita hadapi

ALt UDSINUS

perkﬁmbangan dunia ini dengan cara kita masing-masing, saling mendukung,

menguatkan meski hanya lewat untaian do’a.
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Ilsmpahgan rahmat, tahufik karunia-Nya serta hidayah kepada penulis berupa
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s@h tan jasmanl dan rohani kepada penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan
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Iini 2pada waktunya serta teriring sholawat dan salam kepada nabi akhirul zaman
ab| besar Muhammad SAW.

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada pihak

Nenln
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ait yaitu pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan nasehat kepada
ulis yaitu Bapak Dr. Ali Mudzakir, M.Ag serta Ibu Mina Zahara, MA. Adapun
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ud serta tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat akhir
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é mperoleh gelar sarjana di UIN STS Jambi.

; Selanjutnya penulis juga mengucapkan terimakasih yang sedalamnya kepada
_1;h a pihak yang telah memberikan bimbingan, motifasi dan bantuan demi
jempurnaan penulisan skripsi ini, saya ucapkan terimakasih kepada:

;Bapak mamak yang mengkorban kan harta dan fikiran untuk semua Pendidikan anak

-nya hlngga bisa sampai pada tahap ini yang telah memotifasi, suport, dan selalu
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_Emencu[fn%hkan do’a kasih sayang yang menjadi semangat dan ketegaran dalam

i Eghidupsgla

%..’Yth BapakProf. Dr.H. Suaidi, MA.P h.D, selaku Rektor UIN STS Jambi.

% 2Yth. Ba?pak Dr. Ali Muzakir,M.Ag selaku pembimbing I dan Ibu Mina Zahara, MA
1 Eselaku %emblmbmg Il. Terimakasih atas ilmu, nasehat, kritik dan saranya dalam
j _membrmblng penulisan skripsi ini.

_% JYth Ib@Dr Halimah Dja’far, M.Fil.l, selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora.
?E Yth. Bgoak Dr. Ali MuzakiR,M.Ag, Bapak Dr.Alfian, M.Ed, dan Ibu Dr.Raudhoh,
E S.Ag,Sg,M.Pdselaku Wakil Dekan 1, Il, dan 11l Fakultas Adab dan Humaniora UIN
= STS Jambi.

56 Yth.Ba;‘éak Agus Fiadi,S.ip,M.Si selaku Ketua Jurusan Sejarah Peradaban Islam
‘f Fakultai:sj_Adab dan Humaniora UIN STS Jambi.
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. Yth.Bapak dan Ibu seluruh Dosen yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora UIN

STS Jambi.

. Para staf Fakultas Adab dan Humaniora UIN STS Jambi yang telah bersusah payah

memberikan pelayanan dalam berbagai urusan bagi penulis dalam penyusuhan

skripsi.

. Teman dan sahabat seperjuangan yang menemani selama menuntut ilmu di perkulia-

han khusus kelas A angkatan 2018 Jurusan Sejarah Peradaban Islam, dan sahabat
Rika Fadilah Nasution, I'tibarTanzihana, Mufakkirah, Suci Mauliana, Liana, Arafatu
ssaniah, Abdul Hasan yang memotifasi serta semangat dalam menyelesaikan skripsi-

ini.

. Semua informan khususnya Ibu Hj. Dian Mahyuni,M.Pd dan Ibu Nur Utami

Dewi,S.Pdi yang mendukung serta membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, serta
semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu namanya yang memberikan
bantuan dalam penulisan skripsi ini.

Semoga segala bantuan dan semangat yang telah diberikan kepada penulis baik

secara langsung atau tidak dapat menjadi amal ibadah serta diterima Allah SWT. Untuk

kesempurnaan skripsi ini, penulis mengharapkan kritik, saran yang sifatnya mem-

bangun. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca.

Amin yarabbalalamin.

IQUIDI UIPPMYIDS DYDY UDY)

Jambi, 10 Oktober 2022

Penulis
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Nl_!}dl Novika Fitrian. 2022. Perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda
jung Jabung Barat Tahun 1984-2021. Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban Islam,
ultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin

Pemblmblng I: Dr. Ali Muzakir. M.Ag, Pembmbing Il: Mina Zahara,MA.

Perelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif atau disebut
an penelitian lapangan, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
t ang bagaimana perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda Tanjung Jabung
&I Dalam mengumpulkan informasi pada penelitian ini dan mendapatkan data yang
Kufat peneliti menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi, Heuristik,
nferpreta3| dan Historiografi peneliti juga menggunakan teknik wawancara dalam
@mperoleh data-data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan objek penelitian,
tersebut juga meliputi: sumber dokumen tertulis, buku-buku yang berhubungan
ehgan pondok pesantren serta dokumentasi lainya.

Dalam penelitian ini juga ditemukan bagaimana Sejarah pondok pesantren
fatlhul Huda berawal dari Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi Pendidikan satu-
nya yang ada di Desa Suak Labu yang dalam perkembangannya semakin banyak

mbutuhkan pendidikan dan memiliki keterbatasan dalam jarak tempuh sehingga

qncul ide membangun pondok pesantren Mafatihul Huda dan diminati para orang tua
I;nﬂJuk Pendidikan ilmu agama anaknya. Untuk melihat bagaimana perkembangan
%ondok pesantren dapat dilihat jumlah santri, tenaga pengajar dan gedung tempat belajar
= yang sema,kln memadai dan layak untuk menampung jumlah santri yang cukup banyak
Ea;l perlodesa5| perkembanganya dari tahun ke tahun, serta adanya tradisi pesantren
ir_’
d

IS g ojdiD HoH

J%h:u W Buouogng ||

o1

a

B Guopt

=

=

s b_l @l_;l’
| DALy g_)i

IE"‘-I

||-am—'»g

_aing sangat berbeda dengan pondok pada umumnya vaitu tradisi ziarah kubur yang

_|I_aksanakan setiap minggu. Inilah yang menjadi kelebihan serta keunikan dari pondok
peﬁantren‘&\/lafathul Huda di kampung terpencil bisa mengimbangi pondok yang ada di
belkotaanﬁj

;Kéta « Kunci: Pondok, Perkembangan, Priodesasi,
g & =3
= 7 =
83 3
g e %
© 3 2
83 -
8¢ O
o B L
o = O
2 =
= -
o O
= -
=] —
~ =
0
o =
€ 0
= s
‘' O
5 =
5 =
¢ o
= S
3 a
2 = viii
- o)

Tradisi



undodo ynjusd Woop Ul §ng oAIoy Yrunjas noyo uop uoioboges yoduociadweaw Bu a,auu ‘T

LI O oyens Win uz oduoy

HIDONJAIVE YHYHL NYHLWES
31

T

Fi

odyr
oo

%;g |-55|:‘3JJ

L.

g U

Ll SO

=
=)

Soge| At

nllaTh '.'f.]::.-". .J::!‘f.]!,.]Hi‘JH){ WlayTiuly

D .J.."IS M||"| !

m.u::r

ABSTRACT

NFﬁdI Novika Fitrian. 2022. Development of Mafatihul Huda Islamic Boarding
Sc@dbl Tahjung Jabung Barat 1984-2021. Thesis of the Department of History of
istamic Civilization, Faculty of Adab and Humanities, State Islamic University of
%uiltﬁanThaha Saifuddin Jambi. Supervisor I: Dr.AliMuzakir.M.Ag, Supervisor 1l: Mina

ahaya, MA.

THS research is a type of qualitative descriptive research or called field research,
seamh has a purpose to describe how the development of Mafatihul Huda
ic boardlng school Tanjung Jabung Barat. In collecting information in this study
¢l obtaiming accurate data, researchers used historical research methods which include,
pstlcsﬁ Interpretation and Historiography, researchers also used interview
chgiques-in obtaining data or sources related to the object of research, the data also
Lgbles sources of written documents, books related to Islamic boarding schools and
er documentation.

In this study it was also found how the history of the Mafatihul Huda Islamic
hoarding school started from Madrasah Ibtidaiyah which became the only education in
”$uak Labu Village which in its development needed more and more education and had
ﬂrﬁltatlons in mileage so that the idea emerged to build Mafatihul Huda Islamic
Beardmg School and attracted many people. Parents for their children's religious

u!;:n NOH B

=10

J.ﬁf*.m: .J!|

D

8“@“

ot

S NDLDUOD

’.t;l::.f:‘u;;u

.J:ducatlon To see how the development of Islamic boarding schools can be seen the

ﬁu:mber of students, teaching staff and learning buildings that are increasingly adequate
and feasible to accommodate a large number of students. This is the advantage and
bm;queness of the Mafathul Huda Islamic boarding school in a remote village that can
%ojnpensate for existing cottages in urban areas.

cKeywords Cottage, Development, Periodezation, Tradition.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan agama Islam di Indonesia sudah ada semenjak masuknya

UINS NE) A1 01dio ¥oH @

Islam itu sendiri. Dari dini pembelajaran agama Islam dicoba oleh para
or%g dagang yang beragama Islam tanpa memandang batasan buat
méngenalkan Islam kepada siapa pun yang mereka temui, pada awal mula
dakwah atau penyebaran Islam mereka mengajarkan suri tauladan yang
baik, mengenalkan Kkitab suci, pengetahuan serta bagaimana cara
beribadah, serta bagaimana penanaman akidah.!

Pembelajaran tentang Islam di Indonesia hadapi perkembangan
secara terus menerus semacam yang diketahui dengan istilah pesantren,
pondok, surau, madrasah. Pembelajaran Islam tradisional secara universal
diketahui dengan istilah pesantren, sebaliknya madrasah itu ialah suatu
lembaga pembelajaran Islam Indonesia modern yang mempunyai
kurikulum dan diatur secara nasional oleh kementrian agama.
Pembelajaran pesantren mempunyai 3 tradisi yang tidak dapat dibiarkan
iaéh, pengetahuan agama, melindungi tradisi Islam serta mutu ulama.?

% Pondok pesantren ialah lembaga pembelajaran Islam tertua di
Nu%antara serta mempunyai kedudukan yang sangat besar dalam sejarah
peﬂuangan Bangsa Indonesia. Bagi Herry J Barang, sejarah Islam di
Inc}onema ialah sejarah ekspansi peradaban santri serta bagaimana
peggaruh terhadap agama, sosial serta politik Indonesia. Sebab pada
daﬁ‘arnya keberadaan pesantren tidak dapat lepas dari sejarah negeri
Inf:ilj)nesia, sebab sejarah pesantren merupakan sejarah Indonesia itu
segﬁiri?Pondok pesantren ialah salah satu pangkal dari pembelajaran

—
_)

! IYl;uhammad Yunus, Sejarah Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Muhammad

&unus Wadzuhriyyah, 2008), him 11-15.

'!-

2Irhe;m Pesantren dan Perkembangan politik di Indonesia, (Jurnal Pendidikan Agama

}slam Ta’ ln’.m Vol. 13. No 1), him.1.

3Az_umardl Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melenium

;Baru (Jakal;t@ Logos Wacana lImu. 1999),him.95.
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na,sjonal di Indonesia, yang secara tepaksa atau tidak nya pesantren
me_i_upakan salah satu kekayaan bangsa. Pengembangan pondok pesantren
mglai sangat terkenal sejak di perkenalkannya konsep madrasah yang
Klgsik 4

Pendidikan Islam sangat dikenal dan diyakini para masyarakat

puLn

agama Islam merupakan kegiatan yang bersumber dari ajaran Islam
de_ratgan nilai-nilai yang didalamnya terdapat pertimbangan fitrah manusia
segagai ciptaan yang memiliki akal, karena pendidikan Islam memiliki
pola pendidikan yang sangat berbeda dengan Pendidikan umum. Seiring
dengan semakin berkembangnya zaman pendidikan Islam juga
dikembangkan hingga tingkat perguruan tinggi.°Perkembangan zaman
para masyarakat Indonesia sangat di kejutkan dengan adanya modernisasi
serta pembaruan yang akibatnya pada bermacam pergantian baik dalam
segi politik, sosial, ekonomi serta pembelajaran. Modernisasi ialah proses
pergantian yang terjalin sertatidak dapat dihindari. Oleh sebab itu
pesantren selaku Lembaga pembelajaran Islam wajib menerima serta
mengalam| indikasi dan update tersebut. Dalam proses modernisasi
ba,_yak memunculkan pengaruh dalam institusi yang terus tumbuh secara
d@amls, seluruh ini dapat dilihat dari gimana strategi kepemimpinan
poﬁdok pesantren yang awal mulanya tradisional saat ini berganti jadi
rasional.

)
- Tradisi dalam bahasa Indonesia adalah sebuah adat kebiasaan turun
ter‘fq run yang masih dijalankan hingga saat ini. Tradisi ziarah dikalangan

ungat muslim ke makam para tokoh agama, ulama telah berlangsung sejak
lara, sebagaimana dikutip Tylor mengatakan bahwa tradisi ziarah secara
)

be?kelompok pada paruh pertama abad 13 sejalan dengan munculnya

pu|

4 CAl-Furgon, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren dan Upaya

F’embenahaﬁya (Padang: UNP Press,2015).him.28.

-

2]

5 1id,HIm.60.
Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri, (Yogyakarta: SIPRES,

2992).him. 13,
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tarekat-tarekat sufi.” Pondok pesantren Mafatihul Huda memiliki 3 tradisi

yaég dimana tradisi suatu pondok pesantren hanya ada 2 yaitu, mondok
da:ﬁ kitab kuning, akan tetapi didalam pondok pesantren Mafatihul Huda
mépiliki keunikan tersendiri yang dimana dari mulai berkembangnya
poﬁdok pesantren ada tradisi ziarah kubur yang sudah ditanamkan hingga

Q
saat ini.

Q

S

O,

Provinsi Jambi memiliki sekitar 170 pondok pesantren, salah
satunya yaitu pondok pesantren Mafatihul Huda yang berada di Kuala
Tungkal Tanjung Jabung Barat yang secara tidak cepat mengalami
perubahan dari tahun ketahun. Semua ini terlihat dari para orang tua di
Tanjung Jabung Barat atau di luar kawasan Tanjung Jabung Barat yang
bannyak memilih Lembaga Pondok pesantren sebagai wadah Pendidikan
anaknya, dari ini semua pasti mereka juga melihat dari sudut pandang
pengetahuan dan pengaruh perubahan zaman agar anaknya tidak
terjerumus dalam hal yang salah, akan tetapi juga harus mendapatkan
peggetahuan yang bersifat umum juga. Dapat diketahui disetiap daerah
sahgat membutuhkan yang namanya pendidikan agama, apalagi di daerah

D
yang terpencil jauh dari perkotaan. Pendidikan merupakan salah satu

3

__T up_%ya yang sangat memastikan serta mempengaruhi terhadap terbentuknya
}r’ pe_f_ljantian sosial, lewat pembelajaran dapat menciptakan para generasi
E pe%rus yang memiliki kepribadian yang bagus buat menerima tongkat
1 estjéfet kepemimpinan bangsa. Pondok pesantren Mafatihul Huda
j m'g‘j'{:iupakan salah satu pondok yang berada di perkampungan yang
?: te@encil namun tidak mempengaruhi usaha dan semangat dan bisa
§ mémbuktikan bahwasanya, lembaga pendidikan pondok pesantren di
1 daie;rah terpencil bisa maju dengan kualitas tidak jauh beda dengan
;’ peédidikan pondok pesantren yang berada di perkotaan.

; 21 Pondok pesantren ini didirikan oleh seorang tokoh agama yang
: 7 V{T__ghyudi Setiawan, Ziarah: Barakah dan Karamah, (Jawa Timur: WADE GROUP,
2018).him.55
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er_?hal dari Desa Suak Labu yang merupakan alumni dari pondok
esia tren Jampes Kediri yang terletak di Jawa Timur Jampes Kediri yaitu
befnama KH.Zahrowi Tohir, beliau mendirikan pondok pesantren
Mﬁatihul Huda atas perintah dari gurunya dengan tujuan memperbaiki
ke%daan pendidikan para anak Desa yang sangat keter Batasan serta
meﬁnyebarkan Pendidikan berbasis Islami yaitu system pondok pesantrenn.
Poradok pesantren Mafatihul Huda merupakan Pendidikan pertama yang
ada di daerah Desa Suak Labu yang berbasis pondok pesantren dan berdiri
pada tahun 1984, dengan awal pendidikan al-qur’an serta fasilitas yang
seadanya.

Sebelum adanya sistem pondok pesantren sudah ada pendidikan
awal di Mafatihul Huda yaitu Madrasah Ibtidaiyah, yang dimana
pendidikan tersebut adalah satu-satunya yang ada di Desa Suak Labu
dengan berjalannya waktu, pada tahun 1978 awal pembangunan tingkat
pendidikan Tasanawiyah/ MTS dengan niat agar para anak-anak di daerah
ini tidak sulit untuk melanjutkan pendidikan yang tidak hannya cukup
berhent| pada pendidikan dasar, semakin banyak yang melanjutkan
peﬂdldlkan dari sinilah adanya perintah pendirian pondok pesantren karena
ke_u@rbatasan transportasi, keadaan jalan serta jarak tempuh yang sangat
ja@.

T3 Banyak perubahan zaman yang terjadi pada saat ini yang sangat
mémpengaruhi lembaga pendidikan, yang dimana lembaga pendidikan
ha_uﬂljs bisa menyeimbangkan dan tetap bisa menjaga keaslian dari lembaga
peﬁdidikan tersebut seperti pondok pesantren Mafatihul Huda yang
m@pertahankan dan mengedepankan akhlakul karimah. Semua ini yang
méﬁjadi salah satu jalan perkembangan dan keunikan yang dimana pondok
pe%ntren di perkampungan kecil serta tumbuhnya berbeda dengan pondok
pe§ntren pada umumnya yang berawal dari Madrasah Ibtidaiyah hingga
mtfncul pondok pesantren Mafatihul Huda, akan tetapi juga tidak
mégurangi adanya elemen-elemen dasar yang telahada di dunia Pondok

pei:santren, dari sedikit uraian di atas buat memandang fenomena

QD[ UIp
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udukan serta pertumbuhan pondok pesantren Mafatihul Huda ini butuh
dieoba lebih lanjut menimpa perkembangan pondok pesantrenn Mafatihul
a di Tanjung Jabung Barat dari Tahun 1984-2021.

Pondok pesantren Mafatihul Huda memiliki kebiasaan yang sangat

ber. _p eda yang dimana yaitu kebiasaan ziarah yang sudah dijadikan sebuah

oLg

kebudayaan di pondok pesantren tersebut, yang dimana kebudayaan itu

D

emjadl dampak yang sangat positif bagi masyarakat, kebudayaan ziarah

u

ke makam dari guru KH.Zahrowi Tohir yaitu KH.Khurmain yang
dilakukan setiap bulan, kebudayaan ziarah ini berlangsung hingga saat ini,
hanya ada perubahan pelaksanaan nya yang sekarang kebudayaan ziarah
menjadi dua makam yaitu makam KH.Zahrowi Tohir yang dilaksanakan
setiap minggu. Kebudayaan ini menjadi daya tarik serta dampat positif
bagi masyarakat sehingga banyak masyarakat juga yang melakukan ziarah
ke makam ini karena dianggap mencari berkah ilmu dan berdo’a agar
mendapat kebaikan berziarah ke makam orang alim.

Penulis tertarik terhadap bagaimana sejarah serta perkembangan
pondok pesantren Mafatihul huda dari tahun 1984-2021. Peneliti ingin
mgngldentlflkaﬂ proses perkembangan dari tahun ketahun dan apa saja
yaﬁg terjadi pada masa periodesasi dalam perkembangan dan tradisi yang
dilgkukan di pondok pesantren. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti
Ietjih lanjut Perkembangan Pondok pesantren Mafatihul Huda di
Téﬂjung Jabung Barat dari Tahun 1984-2021.

Rurﬁusanl\/lasalah

gAdapun pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu, bagaimana
priofjc_ih?esasi perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda di Tanjung
Jabl;g Barat dariTahun 1984-2021. Sehingga terbentuk rumusan masalah
padgpenelitian ini sebagai berikut:
1. B::agaimana latar belakang berdirinya pondok pesantren Mafatihul Huda
ofijanjung Jabung Barat?
2. I:‘%.gaimana perkembangan Pondok pesantren Mafatihul Huda?

3. Bagaimana priodesasi perkembangan Pondok pesantren Mafatihul Huda?

F Uiy
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Terkait dengan penelitian yang menimpa sejarah serta pertumbuhan

c penglitian secara spasial serta temporal. Batas secara spasial dalam
penehtlan ini hannya mengkaji perkembangan pondok pesantren Mafatihul
udé di Tanjung Jabung Barat, dikarenakan hannyaPondok pesantren
Mafatihul Huda yang menjadi lembaga pendidikan ditempat terpencil dan
memiliki tradisi yang berbeda. Sedangkan secara temporal, penelitian ini
hannyamengkaji sejarah dan perkembangan pondok pesantren serta
priodesasi perkembangan pondok pesantren dari tahun 1984- 2021. Karena
pada tahun 1984 merupakan awal berdirinya pondok pesantren tersebut,
sedangkan pada tahun 2021 merupakan perkembangan yang sangat maju

dari pondok pesantren Mafatihul Huda.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
’;E. Sebagai fasilitas untuk meningkatkan energi pikir yang sangat Kritis,
7 logis, serta analitis.
Bisa mencari data serta pengetahuan sejarah serta pertumbuhan suatu
lembaga pembelajaran pondok pesantren.
. Mengaplikasikan tata cara penelitian sejarah serta historiografi yang

sudah dipelajari secaranyata.

N

WD UIpPPNJDS DHOU]L UBUHNS 4O / "'~'__|‘:;.I.'—_‘n’--.!l_6'] OIS

ujuan Khusus

Guna mengetahui sejarah berdirinya pondok pesantren Mafatihul
Huda pada tahun 1984.

Guna mengetahui perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda
dari tahun ketahun.

Guna mengetahui priodesasi perkembangan pondok pesantren

Mafatihul Huda dan tradisi pondok pesantren.

i~
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nfaat Penelitian

1.'}/Iemberikan sumbangan pemikiran untuk masyarakat dan lembaga
tpembelajaran agar meningkatkan kepedulian terhadap sejarah dan

ﬁerkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda di Tanjung Jabung
Barat.

2.5§/Ienambah referensi penelitian sejarah yang dijadikan rujukan
_p.enelitian untuk mahasiswa sejarah peradaban Islam kedepannya.

3. Sebagai salah satu ketentuan tugas akhir skripsi sarjana strata 1( S1)
pada jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora,

Universitas Islam Negara Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan proses membandingkan penelitian
terdahulu dalam melihat kesamaan fokus penelitian dan dapat dijadikan
sebagai pedoman penulisan penelitian. Serta mencari perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yang
begﬂsal dari buku, hasil penelitian, jurnal, artikel, dan lainnya. Sejauh ini
yamg penulis pelajari, penulis belum menemukan penelitian yang secara
kheisus mengkaji perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda di
Tﬁjung Jabung Barat dari tahun 1984-2021. Namun, selain itu ada
beberapa peneliti yang membahas pondok pesantren di Tanjung Jabung
Bé_ﬁét. Skripsi tersebut membahas model kepemimpinan di Pondok
pegantren Al-Bagiyatus Shalihat Kuala Tungkal jambi yang merupakan
pordok terbesar di Tanjung Jabung Barat. Satu Skripsi yang sama model
peﬁlitiannya tetapi berbeda pada lokasi penelitian dan memiliki tradisi
yaélg berbeda, skripsi inilah yang menjadi bahan perbandingan dimana
keunggulan dan kelemahan penelitian penulis tentang perkembangan
pogdok pesantren yang terletakdiperkotaan dengan yang ada di Desa.
skg’psi yang meneliti Sejarah perkembangan pondok pesantren Al-

Ba._:g”'iyatus Shalihat Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun

QD[ UIp
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®)
1994-2017, mereka hannya fokusmembahas tentang latar belakang

bef_ﬂ_irinya, tarekat dan perkembangan Pondok pesantren dan tidak
mémbahas bagimana tradisi serta periodesasi perkembangan pondok
peéntren.BSedangkan ada Pondok pesantren tertua di Tanjung Jabung
Bé_i*at akan tetapi berada di Desa terpencil, tetapi perkembangannya tidak
ka]%h jauh dengan Pondok pesantren yang berada di perkotaan dan
me?lmiliki keunikan tradisi yang berbeda.

= Terakhir yaitu penelitian Firyal Nabila Fakultas keguruan dan
pendidikan, Universitas Jambi, tahun 2021 dalam skripsinya yang
berjudul” perkembangan pondok pesantren Al-Hidayah Provinsi Jambi
tahun 1983-2015” penelitian ini  fokus terhadap sejarah serta
perkembangan pondok pesantren akan tetapi juga membahas bagaimana
peranan yang dilakukan oleh Pondok pesantren Al-Hidayah di provinsi
Jambi, karena pada perkembangan pondok pesantren ini terdapat
campurtangan politik sehingga bannyak menyebabkan beberapa hambatan,
serta pondok pesantren yang berada di perkotaan yang menggunakan
metode belajar secara klasik dan menerapkan kurikulum nasional,
se?jﬂngga mengalami perkembangan yang sangat cepat, karena dengan
Io@élsi keberadaannya di akses jalan yang baik.’

% Bersumber pada tinjauan pustaka di atas, peneliti lebih
menfokuskan penelitian ini pada penelitian Kualitatif dengan memakai tata
cé;;sejarah yang menjelaskan perkembangan pondok pesantren Mafatihul
H@a dari tahun 1984-2021 melalui latar belakang berdirinya, faktor yang
m'e:fhpengaruhi dan bagaimana priodesasi perkembangan Pondok

pe§§ntren Mafatihul Huda.

JUBU ] uBun
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LDy O5 0L Ny

8 %an Rafiqi, Skripsi. Sejarah  dan  Perkembanga Pondok Pesantren Al-

quatusshallhat Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 1994-2017.hIm.6.

9 F,t)‘l’yal Nabila, skripsi, Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hidayah Provinsi Jambi

fahun 198332015 him.4.
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Para ahli- ahli pengetahuan agama Islam digolongan umat Islam
I§érap disebut dengan ulama. Namun diperkembangan zaman banyak
Lﬁ?ma yang mempengaruhi ilmu agama, masyarakat menemukan
gelar“kyai” meski mereka sesungguhnya tidak memiliki pesantren.
Dengan mempunyai kaitan yang sangat kokoh dengan tradisi pesantren,
istilah kyai dipakai untuk membuktikan para ulama dari kelompok Islam
tradisional.!°Kyai didaerah Jawa mempunyai pemikiran bahwa pesantren
bisa di istilahkan selaku sesuatu kerajaan kecil yang dimana kyai selaku
sumber absolute dari kekuasaan, dengan banyaknya kelebihan dalam
Islam seseorang kyai kerap dilihat sebagai seorang yang bisa mengetahui
keagungan Tuhan dan rahasia alam. Sebab mereka membuktikan
kekhususan mereka dalam bentuk- bentuk baju yang ialah simbolkan
suatu kealiman ialah kopiah serta surban. Para kyai yang memimpin
p'géantren besar sudah sukses memperluas ilmu agama mereka diseluruh
daerah negeri, setelah Indonesia merdeka banyak di antara mereka yang
d@ngkat menjadi mentri serta pejabat besar pemerintahan.!

Memiliki santri yang banyak tidak hanya meningkatkan pengaruh

) DI

sgrta status kepemimpinan seseorang kyai, namun bisa menolong
rtlenambah pemasukan kebutuhan dalam sebuah pesantren. Menjadi
s_féjc)rang kyai pun banyak melewati proses yang bertahap, biasanya
mereka merupakan keturunan kyai. Setelah banyak belajar dari berbagai
pfé?santren, seorang kyai akan membimbing bagaimana mendirikan

=
sﬁbuah pesantren sendiri.’?Pondok pesantren Mafatihul Huda di Desa

—
_J

)
= 10Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
f(Jakarta LP@ES) him.55.

akhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,

fEJakarta LFEES) him.56-57.

'!-

akhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,

E(Jakarta LPiaES) him.58-59.

LDy O5 0L Ny

LUE T UIE

i~
et



undodo ynjusd WooE Ul &N oAoy Yrunp@s noio uop uoioboges yoduocuadwew Buoioig 7

LI O oyens Win uz oduoy

HIDONJAIVE YHYHL NYHLWES
]

) undynBusd "q

oAuDy uodynBuag "o

nioss BuoA unBuuaday unyIBnisw yor

DUENg N &

o

e G PG S A

ouad upBuyuaday ynjun

=
=
ge]
i
&
i
=
ge]
i
2
=
Q
L

e
-l
-
g
G
3
3
£s)
a
3
.
E
3
)
o
3
3
J
a
o
3
!
a
=3
J
2
i)
-
Q
n._.l
m
=l
A
4
3
]
o
a
-l
&

2 a

: :% tanggung jawab dalam pengurusan suatu pesantren untuk
o ] . . . . .

; c mengajar Kitab Islam klasik kepada santri muda tentang kitab-
- 0

5 < kitab bawah serta menengah.

g E b. Santri kalong ialah murid- murid dari Desa yang terletak di
: o dekat pesantren umumnya tidak menetap di pesantren tetapi
2 < mempelajari pelajaran pesantren, mereka bolak balik dari
E— ;3 rumahnya sendiri kepesantren. Sangat mudah untuk melihat
> 5 . . : :
) K perbandingan antara pesantren besar serta kecil, yaitu bisa
o E dilihat dari santri kalong. Pondok pesantren terus menjadi besar
g 0

E) &

S 138]:T-ﬁkhamto, Kepemimpinan Kyai Dalam Pesantren,(Jakarta: PT Pustaka LP3ES,
4999).him. 97.

LDy O5 0L Ny

=
a
=
i)
=

.
@

:
@
5
-
a
oo
|
Q
a
=
Q
0

A
a
Q
-
]
5
=

T
o
=3
0
-
&
=
&
a
o
c
&
G
i
=
&
&
]

B

12 YOH B

SL_t;ak Labu Kec.Kuala Betara Tanjung Jabung Barat, yang didirikan pada
taiijun 1984, mengikuti pola serupa. KH.Zahrowi Tohir pendiri Pondok
p/ésantrenini, KH. Rohani mendirikan sebuah sekolah kecil atau dahulu
qﬁebut tempat mengaji para anak-anak sebelum didirikan pondok
pésantren Mafatihul Huda di Desa Suak labu.
. S%ntri

Q

:-ﬁ Kata istilah santri ditujukan untuk seseorang yang sedang menuntut

ilmu pengetahuan tentang agama di sebuah pondok pesantren. Pemimpin
sebuah pondok pesantren pasti memiliki yang namanya seorang Kyai,
akan tetapi tidak semua kyai memiliki santri, sebutan santri pasti
memiliki seorang kyai. Dapat di simpulkan bahwa tidak ada santri yang
tidak memiliki kyai, para santri menuntut ilmu pengetahuan agama
dengan kyai dimana mereka tinggal di Pondok pesantren. Oleh karena itu
santri merupakan elemen penting didalam lembaga pesantren.*3Seorang
yang alim hanya bisa disebut kyai jika memiliki pesantren dan santri
yang tinggal didalamnya untuk belajar kitab Islam klasik. Menurut tradisi
pesantren ada dua bentuk kelompok santri.

3 a. Santri mukim ialah murid- murid yang berasal dari wilayah yang

jauh serta menetap dalam pesantren. Umumnya mereka di beri

10
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jika suatu pesantren memiliki banyak santri mukim serta begitu

pula kebalikannya.'*

N i oy

Asal muasal santri zaman sekarang kebanyakan berasal dari

odynBusd g

ﬁeluarga petani yang berkecukupan, pedagang bahkan pemimpin

U

__a}gama kabupaten Tanjung Jabung Barat tepatnya di Pondok pesantren

|

oAuDy uodynBuag "o

]
Mafatihul Huda, kebanyak santrinya merupakan anak dari para petani

DE

yang berkecukupan dengan memiliki tujuan agar anaknya faham akan

u

Fimu agama.
C. Kitab Kuning

T
o
=3
0
-
&
=
&
=
o
c
&
&
i
=
2
2
s

Pondok pesantren sangat identik dengan pendidikan kitab

unbuyusdey unyiBnisw yof

kuning.Tujuan utama pendidikan kitab-kitab ini untuk mendidik para

santri agar bisa menjadi penerus para kyai. Kitab-kitab klasik yang

nios B
o uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun

|50 J8CUUINS UDHINgaAUSaL Op upsywnuoauaw oduny i spng oddoy yrunes noyo uop uoiBoqgas dunbuaw Buououag * |

diajarkan dalam Pondok pesantren yaitu, nahwu, saraf, figih, usulfigih,
tasawuf, hadist, tafsir, tauhid. Perubahan zaman banyak mengubah

pesantren, sehingga kebanyakan pesantren sudah memasukan

DUENg N &

pengetahuan umum menjadi bagian penting pada pendidikan pesantren.

o

Kj;ab kuning sebagai sumber informasi terpenting dalam kajian Islam.*®
Tujuan dari pembelajaran kitab-kitab klasik yaitu untuk mendidik

cal on ulama atau para penerus pondok pesantren. Para santri yang

undodo ynjusd WooE Ul &N oAoy Yrunp@s noio uop uoioboges yoduocuadwew Buoioig 7

=] al

: n;b_ miliki cita-cita menjadi ulama akan mengembangkan keahlianya
I'-D - -

; dalam bahasa Arab dengan sistem pembelajaran sorongan sebelum
‘3 rméreka belajar lebih dalam di pesantren dengan metode bandongan.
=)

g &anyak para masyarakat salah dalam menyamakan lembaga pesantren
3 sg_bagal sekolah pembelajaran Al-qur’an yang merupakan sebagai dasar
= —h

b pendidikan awal, memang benar sebagian pesantren kecil mengajarkan
= =

& sistem pembelajaran al-qur’an akan tetapi pengajaran ini bukan sebagai
5 5 : . : :
) d§§ar utama sistem pembelajaran pesantren. Sebagian besar pesantren di
5 a

= -

C )

j:j akshary Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,

& Jakarta: LPEES) him.51-52.

5 yid Anwar Dalimunthe, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning di pesantren, ( Medan:
PERDANARUBLISHING, 2020).him.7.
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Sﬁmatra menjadikan pembacaan al-qur’an secara formal sebagai syarat

m_fasuk dalam pondok pesantren.®

N

c Kitab kuning sebuah sumber ilmu pengetahuan agama Islam dan
sglt?agai warisan yang sangat penting bagi da’i dan para ulama di masa
kEjayaan Islam, adapun dalam pembelajaran kitab kuning ada beberapa
mﬂetode pembelajarannya yaitu, metode bandongan, metode sorongan,
n?etode hafalan, metode musyawarah dan metode kolaborasi. Metode
b%hdongan merupakan cara pembelajaran secara kelompok, dengan cara
ini kyai dapat mengontrol secara langsung proses pembelajaraan, dalam
pondok pesantren, mayoritas pondok pesantren menggunakan metode
bandongan. Metode sorongan merupakan cara pembelajaran yang dimana
dilakukan secara pribadi, yaitu seorang santri membaca kitab kuning di
hadapan kyai kemudian beliau menyimak, cara ini sangat efektif untuk
santri dalam hal belajar membaca kitab. Metode musyawarah yaitu
pembelajaran kitab kuning secara kelompok dan dilakukan santri dengan
santri menjelaskan secara bergantian, metode ini dilakukan agar
menmgkatkan sikap keberanian dan meningkatkan kemampuan membaca
Kﬁab kuning. Metode hafalan dilakukan secara pribadi dan hannya kitab-
kﬁab tertentu yang wajib dihafalkan santri. Terakhir menggunakan
rf'r_setode kolaborasi yaitu penggabungan dua metode pembelajaran kitab

k_ﬁhing menjadi satu metode yaitu bandongan dan sorongan.*’

.égndok

:rE Pondok merupakan tempat tinggal bersama dan belajar dipimpin
oEeh seorang kyai. Istilah pondok pesantren berasal dari bahasa tamil
yghg memiliki arti guru ngaji, karena seorang kyai mengajarkan ilmu
agama dan kitab kuning. Pondok pesantren memiliki dua tipe yaitu
pipdok pesantren salaf dan pondok pesantren khalaf. Pondok pesantren

-
salaf memiliki unsur yang sangat sederhana dengan jenis pendidikan

ons 4o nofug Noyo
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t°Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,(

Jakarta: LP3ES).him.50.

17115id.him.89-93.
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yang relatif sederhana, kiai memimpin sistem pengajaran dan pendidkan,

hd

bungan santri dan kiai dapat dilakukan secara langsung dalam

nengajar kitab.8

S NI

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam

'S

tr

disional yang dimana para santri tinggal didalamnya dan dibawah

J'Lm

blmblngan seorang kyai, wilayah pondok pesantren biasanya berada pada
Inagkungan masyarakat. Pondok merupakan ciri khas tradisi pesantren
bagl para santri, besarnya suatu pondok biasanya tergantung dari jumlah
santri. Pondok pesantren yang sudah berkembang biasanya memiliki
santri kurang lebih 1000, dari sini mereka bisa membangun gedung yang
besar untuk belajar karena mendapatkan sumbangan dari santri dan
masyarakat.

Pondok tempat tinggal santri putri dan santri putra biasanya
dipisahkan, serta dipisahkan dari tempat tinggal kyai, masjid dan
ruangan-ruangan belajar. Lembaga Pondok pesantren merupakan elemen
paling penting dalam tradisi pesantren, tetapi juga menopang
berkembangnya sebuah pesantren. Meskipun dengan keadaan fisik
ngndok yang sangat sederhana, namun anak-anak muda yang berasal dari
pEDesaan dan tinggal di lingkungan pesantren yang sederhana mereka
t@ak heran dengan kondisi pondok.*°
0 Pondok pesantren terbagi dalam dua bentuk tipe yaitu Pondok
p;_gsantren Khalaf dan Salaf. Pondok pesantren khalaf yaitu dimana
s§:buah pondok pesantren yang memiliki unsur-unsur kegiatan luar
%éantren yang dimana biasanya menjadi bagian pesantren, bentuk dari
p?_,%antren khalaf dengan adanya pendidikan sekolah yang berbentuk
k'ﬁrikulum formal yang dimana setelah mereka tamat akan mendapatkan

iﬁzah yang legalitasnya diakui negara sehingga ijazah tersebut bisa

pu|

18Sai,Tkamto kepemimpinan  Kyai  Dalam  Pesantren,(Jakarta: PT  pustaka

EPES 1999):H|m 104.

akhsyari  Dhofier, Tradisi Pesantren Studi TentangPandangan Hidup

yai (Jakarta‘ LP3ES).HIm.44-48.
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digunakan untuk pendidikan yang lebih tinggi. Pondok pesantren khalaf

o ni_imcul pada tahun 70 an, tidak sedikit pondok pesantren yang dahulunya
;En p?)ndok salaf dan berubah menjadi pondok khalaf dengan mengadopsi
E sét;uah madrasah dengan tujuan meningkatkan jumlah santri. Sisi
l pEngajaran kitab kuning di Pondok pesantren khalaf sangat menurun dari
g =

té'hun ketahun karena perubahan dan perkembangan
zaman 20Sebagaimana contoh tersebut bisa dilihat di pondok pesantren

I\7rafat|hul Huda yang pendidikan madrasah sangat meningkat dari

Bunpun-Buopun iGunpung opdiD J0H

pendidikan terendah hingga perguran tinggi
. Masjid

m

Masjid juga elemen yang sangat penting bagi keberadaan pondok
pesantren dan tidak bisa dipisahkan dengan pondok pesantren sebagai
wadah yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam
bentuk ilmu agama dan pengajian kitab-kitab Islam klasik. Kedudukan
sebuah masjid sebagai pusat pendidikan Islam pada tradisi pesantren,
karena sistem pendidikan Islam yang berpusat pada masjid sudah ada
sejak masa Nabi Muhammad saw, masjid sebagai tempat pertemuan,
pffésat pendidikan dan cultural mengenal sebuah kebudayaan.?

:-L Masjid dinilai sebagai media dakwah kyai kepada para jamaah

=

: dgn santrinya, langkah awal seorang kyai yang ingin mengembangkan
o

= sebuah pondok pesantren biasanya medirikan sebuah masjid didekat
5 rE[’mahnya atas perintah gurunya karena diyakini seorang kyai mampu
3 memlmpln sebuah pesantren.??

: F. ‘Erad|3|

?D =7 Tradisi menjadi sebuah pengaruh baik itu positif atau negatif,
E— sejaerti sebuah lembaga pondok pesantren yang memiliki tradisi tersendiri
; piqa umumnya, yaitu yang dilakukan para santri dan memiliki pengaruh
- -

=) pgsitif bagi para masyarakat yang berada di sekitarnya. Tradisi sebagai
g 0

S 21Bid . him.105.

e #1Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,(Jakarta:
£P3ES).hiIn:49.

g 2215id.him. 49.
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G. Priodesasi

12 HDOH ©

i~
bl

pendekatan sikap seperti budaya masyarakat, karena definisi tradisi yang
tg_%_batas sebagai produk mental individu yaitu makna, nilai, norma dan

e
simbol.®

z

L

k§nteks solidaritas sosial dan lembaga, yang dimana tradisi yang ada

Tradisi di pelajari sebagai bagian dari cara hidup individu dalam

Q
pada pondok pesantren sebagai bentuk solidaritas individu dan berlanjut
pada kelompok santri dengan masyarakat yang menjadi bentuk sosial
aTau hubungan erat santri kepada para masyarakat untuk menjaga tradisi

yang sudah ada pada pondok pesantren sejak dahulu hingga saat ini.

Priodesasi merupakan pembabakan peristiwa sejarah yang sesuai
dengan konteks waktunya. Tujuan dari dibentuknya sebuah prodeasi
adalah untuk mengetahui karakteristik kehidupan manusia pada sebuah
priodesasi atau masa tertentu, apa yang menjadi ciri khas kehidupan
manusia dimasa tersebut. Sebuah priodesasi dapat dilihat dari segi agama,
filsafat, kepercayaan, keyakinan, dan pandangan hidup.?*Priodesasi
memiliki hubungan yang sangat erat dengan studi sejarah yaitu studi
keﬁidupan masa lampau manusia yang erat kaitanya dengan dimenasi
waktu, untuk manusia lebih mudah memetakannya maka dibuat
prié_desasi.

'?Model model priodesasi biasanya tersusun berdasarkan karakteristik
teméntu yang dipengaruhi oleh jiwa zaman pada saat priodesasi itu dibuat.
Prmdesa5| berdasarkan kekuasaan Kkerajaan, berdasarkan agama,

ke@udayaan, peradaban, ekonomi dan pemikiran.?®

DUl upying |

23 Egank Fischer, Teori Budaya Terapan Sebagai Alat Analisis Kebijakan,(Jakarta:

NUSAMED,:{IA 2021).HIm.13

-

24 fianto, Assesmen Keterampilan Berpikir Historis, (Pamekasan: Duta Media

ﬁubllshlng 2017),HIm.60.

i._

L DyOs0W Nyo

% I?E,'d Ofianto,HIm.61.
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METODE PENELITIAN

1 NI[ILU D)

. Lakasi Penelitian

ais
v

=
Bétara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penentuan lokasi penelitian ini

Penelitian ini berlokasikan di Desa Suak Labu, Kecamatan Kuala

bugan tanpa sebab, Desa Suak Labu merupakan daerah yang memiliki
lembaga pondok pesantren satu-satu nya yang berada di tengah-tengah
Desa dengan banyak keterbatasan dan berada di tempat terpencil.

Hanya di Desa inilah yang memilik pondok pesantren pada tahun
1984 sebelum adanya pondok-pondok pesantren yang lainya, pondok
pesantren yang berdiri di Desa Suak Labu ini merupakan pondok tertua
yang ada di Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan perkembangan pondok pesantren Mafathul Huda melalu
sejarah berdiri dan priodesasi perkembangannya, perkembangan yang
terjadi memang bukan berawal dari berdirinya pondok pesantren sampai 3
tahun setelah wafat nya pendiri pondok pesantren. Penelitian ini
méﬁfﬂpakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode sejarah
sejarah serta pendekatan sosiologi.

B. Metode Sejarah
3
' Metode sejarah merupakan suatu prosedur atau metode yang

unakan untuk mengetahui suatu kajian atau peristiwa yang sedang
elidiki. Metode sejarah dalam bahasa inggris disebut dengan istilah
ence methods?® yang berarti sebagai suatu ilmu yang membicarakan

0
dig
dis

v
SCi

O

tgjtang cara. Yaitu cara bagaimana mengetahui peristiwa yang terjadi
p?da masa lampau (sejarah). Helius sjamsuddin mengatakan bahwa
sgorang sejarawan harus menggunakan ilmu metode (metodologi) itu
—
pdda tepat yang seharusnya, sehingga untuk mengetahui bagaimana suatu
a
(¥
O

2 M.Dien l\&_qdjid, Johan Wahyudi, llmu sejarah: Sebuah Pengantar ( Jakarta: Prenada
Media,2014),.him.217.
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®)
peristiwva sejarah. Maka, digunakanlah suatu ilmu, yaitu metodologi

- L
cogh sélarah.
a0 x . - - .
5d 2 Mempelajari metodologi sejarah berarti juga menguraikan metode
vl (] o
23 g p@elitian sejarah, sumber sejarah, dan penulisan sejarah, Kuntowijoyo
_}L_ﬁ E: @amberi batasan metodologi sebagai ilmu yang membicarakan jalan,
:’ « S bagaimana metodologi sejarah harus dilakukan. Membicarakan teori dan
cggd Q . .
=8 L— k_(?nsep-konsep serta sumber sejarah yang akan digunakan. Ada beberapa
=~ O 7 [
) - :—: Kerangka yang menyusun suatu proses metodologi sejarah, antara lain:
[ g E . .
5 22 1. Heuristik (Pengumpulan Data)
=98
7 9
> 8 Kata “heuristic” berasal dari bahasa Yunani yang berarti”
“_f; i menciptakan, mendapatkan”. Dengan demikian heuristik ialah sesuatu
~5 untuk mencari, menciptakan, serta mengumpulkan sumber- sumber
'—:, Q ] .
B dengan bermacam metode serta bermacam wujud untuk bisa
= : . . .
2= mengenali seluruh peristiwa ataupun peristiwa sejarah masa dulu
:: sekali yang relevan dengan penelitian. Heuristik ialah suatu keahlian
5 ; dalam menanggulangi ataupun mengklarifikasi serta menjaga catatan-
g _3 . ~catatan. Sumber sejarah merupakan seluruh yang jadi pokok sejarah,
V 5 “ seluruh suatu yang berwujud serta tidak berwujud yang bermanfaat
= & untuk suatu penelitian sejarah dari dahulu hingga saat ini. Dalam
=l O
-:_‘ﬂ = teknik heuristik peneliti bisa mendapatkan data melalui proses
o5 o ) . .
% —observasi agar memperoleh informasi yang akurat bersumber pada
= ad C
2 = 5 : .
S 2 ='kasus yang hendak penulis cermati.?’
=5 @
e i, Sekian banyak peristiwa sejarah yang tidak terdokumentasi
T_-; 3 =
S 3 ahingga dibutuhkannya tambahan demi kelengkapan hingga pula butuh
2 _i ~’melaksanakan interview. Interview ataupun wawancara ialah metode
2 = . : . . :
=3 Spengumpulan informasi yang dicoba peneliti untuk menciptakan kasus
= = . . . . -
) jyang diteliti, wawancara ialah metode yang sangat berarti serta efisien,
o gwawancara dicoba selaku bahan untuk menanggapi kesamaran dari
‘: “ informasi yang telah peneliti miliki. Untuk memperoleh informasi
=) o
< =
5 27S}a41apiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005),him.52;
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o yang lebih akurat diperlukannya tape recorder serta camera, sehingga

dan masyarakat yang berada di sekitar pondok pesantren Mafatihul

b — I . . f .
oocool éwawancara yang dicoba seseorang peneliti akan lebih mudah. Apalagi
goTwg 0 x . -

d£%dt  ~—bukan cuma data yang diperoleh, akan tetapi juga suara serta
agugo = .

35535 visualnya.

388328 ¢ L

2 50 = Metode ini ialah salah satu metode guna mengumpulkan
gosse Q. : . : :

a f:’ « < . informasi lapangan dan jadi aspek pendukung sesi observasi. Dalam
zpcol Q - . - :

;i_;—'z =& 5 Stahapan ini peneliti secara langsung mewawancarai pihak-pihak yang
fx75¢ 2 dari kepal Pondok d
28823 terpaut dari kepala yayasan Pondok pesantren, guru atau ustad yang
L -5 235 ) ) ; )
eg3 22 mengajar di Pondok pesantrenn, alumni pondok pesantren, serta santri
31 = T

Lrunjas nojDuop um

Huda. Dalam proses heuristic peneliti wajib mencari sumber primer.

puad unk

$38 Sumber primer dalam penelitian sejarah ialah sumber yang di
c 5

= informasikan saksi mata secara langsung. Sebaliknya dalam sumber
fr :E E H - - -

% =¥ lisan yang dimaksud primer ialah wawancara langsung dengan
=2-4°] pelakon peristiwa sejarah. Wawancara ialah suatu proses pertemuan 2

orang untuk silih bertukar data melewati tanya jawab, sehingga bisa

disusun arti dalam sesuatu topic tertentu.?®Tata cara ini ialah metode

[y
+

- dalam penelitian sejarah untuk melakukan sebuah observasi, dengan

+

[

P wawancara peneliti akan mendapatkan informasi dan respon yang
L

i;memuaskan. Adapun informen yang akan di wawancari dalam
O penelitian ini:

a) HJ.Dian Mahyuni.M.pd

b) Nur Utami Dewi.S.Pd

c) Agung Firman Sudrajat.S.Pd
d) H.Taufik Hidayat.S.Ag

e) Zul Via Herlina.S.pdi

f) Nurmalekha

g) Sinta Kristiani

|50 J8CUUNS UDHINgaAUSL DP uDyLInuoauaw oduny i sipng ooy

gLl or oyns Win uz oduoy undodo yniuad Wwojop

Peneliti dalam penelitian ini memakai metode wawancara tidak

S DYDY| UBUNS JO AlSISAIUN

b

3

truktur, tidak hanya memakai metode wawancara peneliti juga

iono, MemahamiPenelitianKualitatif.

rgfj nj
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)
mefiggunkan teknik dokumentasi dengan cara menggunakan alat

kaii}unikasi HP sebagai media dokumentasi pada penelitian perkembangan

po?]dok pesantren Mafatihul Huda.

2. \fgrifikasi ( Kritik Sumber)

5' Verifikasi merupakan proses perumusan sebuah penelitian untuk
raendapatkan keabsahan suatu sumber. Dalam penelitian ini yang sangat
b;]tuh diuji merupakan keabsahan tentang keaslian sumber yang dicoba
Ita_Wat kritik ekstern, serta keabsahan tentang kebenaran sumber yang
diteliti lewat kritik intern. Terdapat 2 metode dalam verifikasi yaitu:
1) Keaslian Sumber
Seseorang peneliti melaksanakan pengujian keaslian ataupun
tidaknya suatu sumber, dalam makna seseorang peneliti melaksanakan
pilih dalam segi raga dari sumber yang ditemui. Bila sumber tersebut
berbentuk dokumen hingga diteliti dari segi kertasnya, tintanya, style
tulisanya, serta segi penampilan luarnya. Otentisitas bisa diuji
bersumber pada 5 persoalan ialah, kapan sumber tersebut terbuat,
-dimana sumber itu terbuat, siapa yang membuat sumber tersebut, bahan
;‘épa yang digunakan dalam pembuatan sumber tersebut, dan apakah
sumber itu dalam wujud asli.
2§_Kesahihan Sumber
Seorang peneliti harus mencari sumber pertama agar
mendapatkan bukti yang shahih. Bagi Gilbert J. Garraghan
kesalahan saksi pada umunya diakibatkan oleh 2 pemicu utama
awal, kesalahan dalam sumber informal yang umumnya terjalin
pada proses menerangkan, menginterpretasikan, ataupun
merumuskan dari sesuatu sumber. Kedua, kekeliruan dalam
sumber resmi, karena dapat terbentuknya perihal ini sebab di
sengajanya terhadap kesaksian yang pada awal mulanya penuh
keyakinan, detailnya suatu kesaksian tidak bisa dipercaya begitu
saja, dan para saksi teruji tidak dapat mengantarkan suatu sumber
secara jujur. Oleh sebab itu, kritik sumber dicoba selaku

19
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perlengkapan pengecekan suatu proses dan mengetahui terdapatnya
kesalahan yang bisa jadi hendak terjadi.?®

Kredibilitas sumber baik secara tertulis maupun lisan pada
dasarnya dapat diakui apabila semua positif.Dengan arti keadaan
sumber yang ultimate atau saksi primer yang bisa menjelaskan
kebenaran, atau saksi dengan sumber yang akurat serta terperinci

LD DUINS NIN Aiw pidio 3oH &

mengenai hal yang sedang diteliti. Perincian yang dijelaskan adalah

e
e

mendapatkan dukungan secara bebas tentang informasi itu berasal
dari dua saksi atau bahkan lebih, dalam hal lain bisa menciptakan
kredibilitas yang lebih umum, dengan kata lain tetap
mempertahankan reputasi pengarang tidak adanya kontradaksi

dalam dokumen.

3. Interpretasi ( Penafsiran)

Interpretasi dapat diucap pula dengan analisis informasi, analisis
berarti menguraikan. Interpretasi kerap diucap pula selaku pemicu
munculnya subjektivitas, dalam proses interpretasi seseorang peneiliti
wajib berupaya paham faktor- faktor pemicu terbentuknya suatu kasus
d%lam suatu peristiwa. Informasi sejarah umumnya memiliki sebagian
@ena yang menolong menggapai hasil dalam bermacam wujud
sémacam, dokumentasi bibliotek, wawancara, novel, berkunjungke situs-
sﬂus sejarah, sehingga bisa terkumpul serta menunjang dalam proses
iﬁerpretasi. Meski kadangkala bisa jadi terdapatnya karena yang sama
b%a membawakan kepada hasil yang bertentangan dalam area lain. Oleh
égbab itu, interpretasi bisa dicoba dengan metode menyamakan informasi
g:a%a mengulas peristiwa- peristiwa mana yang terjalin dalam waktu yang
s§na.3°

Interpretasi dalam sejarah merupakan pengertian sesuatu

I

=
pgristiwa, kenyataan sejarah, serta merangkai peristiwa jadi kesatuan
1

#Dadung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit
©Ombak, 20),him. 105-107.
3°E2qdung Abdurahman, Metedologi Penelitian Sejarah Islam,(Yogyakarta: Penerbit

©mbak ,20£L),him.110-111,

LD OS50 NYC
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yq g sangat masuk ide. Interpretasi didalam suatu penelitian sejarah

sangat dibutuhkan, karena tujuan dari interpretasi itu sendiri untuk
r{@nganalisis informasi  yang telah terkumpulkan serta teruji
k%lbenarannya tentang informasi tersebut. Analisis informasi biasa
o‘fgunakan peneliti untuk melihat sejarah, yang berkaitan dengan
ﬁérkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda di Tanjung Jabung
I?I_irat dari tahun 1984-2021.

Historiografi ( Penulisan Sejarah)

Langkah terakhir dalam penelitian merupakan historiografi
(penyusunan sejarah). Menulis sejarah tidaklah hanya menyusun serta
merangkai fakta- fakta hasil suatu penelitian, melainkan pula
mengantarkan sesuatu hasil lewat interpretasi sejarah bersumber pada
kenyataan hasil penelitian. Oleh karena itu menulis sejarah membutuhkan
kecakapan serta keahlian. Secara semantik™ historiografi” ialah gabungan
dari kata history ataupun histario yang mempunyai makna sejarah, serta
grafi yang berarti penyusunan.

;? Menurut seorang ahli yang bernama Gottschalk, history berasal
d&lri kata istoria yang berarti ilmu. Bagi para filosof Yunani istoria kerap
ﬂunakan dalam menerangkan hal- hal yang berhubungan dengan
indikasi alam, definisi yang sangat universal history yakni” masa lalu
riignusia”?lHistoriografi merupakan suatu studi tentang keragaman
df_%lam pendekatan sebuah penulisan sejarah, keragaman dalam penafsiran
sibuah peristiwa- digunakan peneliti atau penulis dalam penulisan karya-
k%ya sejarahnya.®?Penyusunan  sejarah  bisa  dicoba  sesudah
ril‘elaksanakan penelitian, sebab tanpa terdapatnya penelitian penulis jadi
r§}<0ntruksi tanpa pembuktian. Setelah memastikan judul ataupun tema
sg'atu penelitian, setelah itu mengumpulkan sumber dan melaksanakan

kritik sumber serta verifikasi, sampai terdapatnya pengertian maka

':_/'.I

LD D50LL ’g NS g ynoful Noyo

31Im.as Emalia, Historiografi Indonesia, (Jakarta: Lembaga Penelitian Uin Jakarta dengan

in Jakarta'Press, 2006),him.16.

32 Effendi, Menguak Historiografi Islam dari Tradisional Konvensional Hingga Kritis

It|d|mens_,r, (jurnal TAPIs.vol.9.No.1),him.121.
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mlailah penulis melakukan penulisan sejarah.®*Penulisan sejarah yang
di]unakan oleh penulis pada penelitian perkembangan pondok pesantren
I\?Avafatihul Huda di Tanjung Jabung Barat dari tahun 1984-2021, adalah
pﬁpulisan sejarah (historiografi) modern yang dimana berkembang

—

berdasarkan sesuai dengan zaman.

Mo

Didalam penelitian historiografi sejarah digunakan untuk

9]

rﬂerumuskan suatu informasi yang telah didapatkan oleh seseorang

penelltl lewat penelitian, setelah seluruh informasi terkumpul penelitian

T
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G

perlu memakai metode historiografi sebagai metode terakhir dalam
penyusunan sejarah, buat menulis serta mengulas penelitian yang
berkaitan dengan sejarah dan pertumbuhan pondok pesantren Mafatihul
Huda di Tanjung Jabung Barat tahun 1984-2021.3*

I8 DUDU| UDUYNS JO ALISISAIUN DILUD[S| 81048

0

33 Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah, (Pontianak: Dewanti Press, 2018),him.110.
lj_qdung Abdurrahman, Metedologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
11),him. J?{B 118.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mbaran Umum Lokasi Penelitian Pondok pesantren

Sejarah Desa Suak Labu tempat berdirinya pondok pesantren

Ying NP ANl o3dio 3OH @

I\?Iafatihul Huda, Berdasarkan keterangan kepala Desa Suak Labu
I%ahim dalam peluang wawancara dengan penulis, melaporkan bahwa:
Y. “Pemberian nama Desa ini ditemui pada tahun 1951 oleh KH.
Zahrowi Tohir beliau merupakan salah satu sesepuh di Desa Suak Labu.
Pemberian nama Desa Suak Labu yang ditemukan oleh beliau dia sebab
pada era dulu ada suatu sungai kecil yang diberi istilah oleh warga
dengan nama Suak serta pada wilayah tersebut ada banyak tumbuhan
buahlabu yang berkembang dengan produktif sehingga nama- nama
tersebutdijadikan suatu nama wilayah yang diucap Desa Suak Labu yang
memiliki arti tanah yang produktif” %

Bersumber pada dari hasil wawancara diatas bisa dikenal jika
nama Desa ini sangat unik yang berasal dari terdapatnya suatu sungai
k'g‘cil di berinama dengan istilah suak oleh para warga, serta pada wilayah
tersebut pula adabanyak sekali tumbuhan buah labu yang berkembang
dﬁhgan produktif hasil tumbuhan warga. Pemberian nama Desa ini
cﬁé:-oba oleh seseorang tokoh agama sekalian sesepuh yang terdapat di
Desa tersebut, yang bernama KH. Zahrowi Tohir. Pada dikalaitu KH.
Z%hrowi Tohir yang tempat tinggalnya di Dusun Karya Jaya yang ialah
b%gian dari Desa Suak Labu, Kecamatan Kuala Betara.
<. Desa ini yang merupakan tempat berdirinya Pondok pesantren
I\f@fatihul Huda, yang sebagai wadah pendidikan, mengarahkan ilmu
aéama sertasosial, tidak menutup mungkin yang melakukan pendidikan
di' Pondok pesantren Mafatihul Huda warga asli Kecamatan Kuala
Bigtara, luar Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Pendidikan di Pondok
pesantren Mafatihul Huda mengalami kemunduran dan perkembangan

® @_‘rahim, Kepala Desa Suak Labu, Wawancara, 26 Mei 2022
=:
o
= 23
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®)
dari awal berdirinya Pondok pesantren dari hal jumlah santri, gedung

ngunan di sekitar Pondok pesantren.

i
-

Letak Geografis Kecamatan Kuala Betara Desa Suak Labu
Kecamatan Kuala Betara merupakan salah satu kecamatan yang
ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi, merupakan

DUINS NI

tempat dimana berdirinya pondok pesantren Mafatihul Huda dengan

or

S luas wilayah 98,11km? dan batas-batas wilayah Kecamatan Kuala

u-\.r\.rl

r'\

~'Betara yaitu.®

a) Utara : Kecamatan Sebrang Kota.

b) Timur : Selat Berhala.

c) Selatan : Kecamatan Kuala Betara.

d) Barat : Kecamatan Bram Itam.

Berdasarkan penelitian, pondok pesantren Mafatihul Huda berada
di sebuah Desa yaitu yang bernama Desa Suak Labu, letak geografis
Desa Suak Labu terletak di pulau Sumatra bagian Timur, dengan luas
wilayah 2,40730 ha dan berada di wilayah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, terletak disebelah barat dari Kecamatan Betara, jarak Desa Suak

[y

~ Labu dengan ibu kota 35 KM, dengan batas wilayah sebagai berikut:

=11

— 1) Sebelah Timur : Desa Sungai Gebar Barat.
% 2) Sebelah Utara : Sungai Betara.

T3 3) Sebelah Selatan : PT.WKS.

; 4) Sebelah Barat : Desa Makmur Jaya.

Zi Keadaan Penduduk

Penduduk di Kecamatan Kuala Betara merupakan orang-orang

> 1O Apshk

ﬂyang berada di wilayah hukum Kematan Kuala Beatara. Berdasarkan

_;data yang diperoleh dari badan perencana pembangunan Daerah

gKecamatan Kuala Betara, jumlah penduduk di Kecamatan Kuala
_| - - - -

- Betara dari tahun 2017 hingga 2019 selalu mengalami peningkatan
ﬁuntuk data lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel kepadatan
Eﬂﬂpenduduk Kecamatan Kuala Betara:

ahlm Kepala Desa Suak Labu, wawancara, 26 Mei 2022
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Tabel.1( 4, 1). Jumlah penduduk Kecamatan Kuala Betara

K

QDT UPpRNIDS DYDU| upyling Jo AlSISg

Tabel.2(4,2).Jumlah penduduk Desa Suak Labu

f'_"la Beatara berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari tabel berikut:

T

®)

O

o

o

Qo Kecamatan Kuala Betara | Jumlah penduduk kecamatan Kuala Betara
= 2017, 2018, 2019.

W

1 Sungai Gebar 993 1.035 1.078
®)

? Suangai Dualap 1.890 1.971 2.051
O

3 Betara Kiri 1.831 1.909 1.987
4 Betara Kanan 1.525 1.590 1.655
5 Sungai Gebar Barat 1.237 1.290 1.343
6 Sungai Dungun 1.307 1.363 1.419
7 Tanjung Pasir 2.165 2.258 2.350
8 Dataran Pinang 1.351 1.409 1.466
9 Kuala Indah 940 980 1.020
[y

a

A0 Suak Labu 1.368 1.427 1.485
“j',l Kuala Betara 14.607 15.232 15.854
:_Tj.

S Sementara itu, jumlah penduduk Desa Suak Labu Kecamatan

Laki-laki

Perempuan

Jumlah total

795 jiwa

690 jiwa

1.485 jiwa

Jumlah penduduk yang besar bisa dijadikan modal dasar

suatu  pembangunan

sekaligus juga bisa

menjadi  beban

pembangunan, jumlah penduduk Desa Suak Labu adalah 1.431
jiwa dengan jumlah kepala kelurga 357 KK. Jumlah penduduk

25
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Desa Suak Labu cenderung meningkat karena tingkat kelahiran
lebih besar dari pada tingkat kematian, serta penduduk yang masuk
lebih besar dari pada penduduk yang keluar.

Persebaran penduduk di Desa Suak Labu relative merata,

secara absolut jumlah penduduk pada tiap-tiap rukun tetangga ( Rt)

pUINS NIN 1w idio 3YpH @

sangat relative seimbang, namun karena luas wilayang masing-

wior

masing Rt berbeda maka tingkat suatu kepadatan penduduknya

e
e

juga terlihat beda pada tahun 2019.Agar dapat menjadi dasar
pembangunan maka jumlah penduduk yang lumayan besar harus
disertai dengan kualitas SDM yang tinggi. Penanganan
kependudukan sangat penting sehingga potensi yang dimiliki
mampu menjadi pendorong dan penopang dalam pembangunan,
khususnya pembangunan Desa Suak Labu.Berkaitan dengan suatu
kependudukan, aspek yang sangat penting yaitu perkembangan

jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya.®’

3. Pendidikan
L7
o Pendidikan dijadikan salah satu bentuk hal terpenting bagi

_‘T'kemajuan suatu bangsa, sebab maju atau mundurnya suatu bangsa juga

o

3

Oterutama dari segi generasi muda. Oleh karena itu pemerintah selalu

dapat dilihat dari segi mutu pendidikan yang ada di bangsa itu sendiri,
;berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, semua ini seimbang
ir—;dengan tujuan peningkatan pengetahuan serta proses terciptanya suatu
'gfnasyarakat yang cerdas dalam hal peningkatan harkat dan martabat
;,manusia. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
ijecamatan Kuala Betara Desa Suak Labu, pendidikan yang menjadi
gfaktor penting dan mendasar, usaha dalam mewujudkan semua ini
gmembutuhkan sarana prasarana pendidikan yang harus memadai.

Kecamatan Kuala Betara yang merupakan salah satu wilayah di

Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang memiliki 30 sekolah.MA

3

rﬁj NS DU

ofil Desa Suak Labu Tahun 2020.
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berjumlah 2 sekolah, 4 Mts, 4 Smp, 17 SD, 2 MI, 1 SMA.*®Data ini

:menggambarkan banyak nya lembaga pendidikan di Kecamatan Kuala

A

—Betara, baik itu sekolah yang bersifat umum atau sekolah yang bersifat

™ }l

.:‘Eljagama seperti sebuah madrasah dan pondok pesantren. Namun, ada

ﬁbeberapa masyarakat yang masih kurang berminat dalam melanjutkan

bpendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Masyarakat lebih memilih

:‘_ﬁlangsung terjun kedunia kerja mengurus perkebunan atau pekerjaan
lain yang mmapu menghasilkan uang dari pada melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi, semua ini disebabkan karena pola pikir
masyarakat yang masih beranggapan bahwa pendidikan formal hanya
sebagai pengetahuan baca dan tulis agar mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman. Semakin berkembang pendidikan, masyarakat mulai
menyadari pentingnya pendidikan formaldan non formal bagi
mereka.Semua ini membuktikan kepedulian masyarakat Kecamatan
Kuala Betara dan pemerintah terhadap pendidikan para generasi yang
ada di Kecamatan Kuala Betara.

4-Agama

= Dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dengan yang

=1

“namanya hubungan antara sesama manusia dan hubungan dengan
;_?JTuhan, oleh sebab itu harus adanya keseimbangan antara keduanya
—didalam menjalani kehidupan. Seorang manusia yang menjadi mahluk

LI

ﬁTuhan dan memiliki kedudukan serta derajat yang sama dimata Tuhan,

o

51

.;jsemua manusia memiliki hak didalam menentukan kehidupanya

Csendiri, diantaranya hak untuk memeluk agama yang mereka percayai

0s 4

o

an yakini.

Negara Indonesia merupakan sebuah negara yang memberikan

L uoyy

ebebasan kepada semua warga negara nya untuk memeluk agama

2L

—sesuai dengan kepercayaan nya. Indonesia memiliki lima agama yang
O
;f,;diakui yaitu Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Khonghucu.

—Berdasarkan observasi Kecamatan Kuala Betara bahwa mayoritas para
O

Al

Data Kecamatan Kuala Betara.

wior
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~masyarakat 99,6% memeluk agama islam, dan sebesar 0,4% memeluk
iiagama selain agama islam. Kehidupan beragama sangatlah penting
.?karena agama yang di jadikan sebuah landasan hidup bagi para
jnanusia dan di Desa Suak Labu Kecamatan Kuala Betara 100%

—masyarakat sekitar memeluk agama islam. Dalam kehidupan beragama

Pul

._kesadaran melaksanakan ibadah agama khususnya agama islam sangat

o

_%Iah dijaga dan berkembang dengan baik.

= Terbentuk dan keberlangsungan suatu agama tentu tidak akan
terlepas dengan yang nama nya tempat ibadah. Wadah atau tempat
ibadah yaitu tempat untuk berkomunikasi antara manusia dengan
Tuhan dianggap sangat penting dalam proses agama, akan tetapi yang
menjadikan problem disuatu masyarakat Kecamatan Kuala Betara saat
ini adalah minimnya tempat ibadah bagi penganut agama non muslim,
tempat ibadah yang sangat banyak adalah masjid dan mushola, sebagai
tempat untuk beribadah masyarakat yang beragama islam, adapun
jumlah nya masjid 23 buah dan mushola 22 buah, selain itu kegiatan
yang bersifat keagamaan sangat banyak seperti kegiatan yasinan,

Lg/:j(:eramah agama dan lain sebagainya.

5” Keadaan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Suak Labu secara umum

ILUD(S

O juga mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah
g.penduduk yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jelas
i{ipekerjaan tersebut pada umumnya belum dapat dipastkan bersumber

< dari hasil usaha yang dilakukan bisa juga diperoleh dari pinjaman

JO

modal usaha dari pemerintah.
Yang menarik perhatian penduduk Desa Suak Labu masih banyak
ng tidak memiliki usaha atau mata pencaharian tetap, para

olu]] Ll’.)b-||'

y
p enduduk rata-rata hanya bekerja dikebun milik mereka sendiri hal ini
dapat di indikasikan bahwa para masyarakat Desa Suak Labu belum

terbebas dari kemiskinan.
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B. RProfil KH. Zahrowi Tohir

3

I-Latar Belakang Keluarga

KH.Zahrowi Tohir lahir di Desa Sungai Gebar Kecamatan

IS NIN

“"Kuala Betara pada tanggal 19 Desember 1946, beliau dibesarkan

+

dengan keluarga yang sangat sederhana dan taat dalam beragama,

UL

~ayahnya bernama H.Tohir dan HJ.Jamilah, beliau berasal dari
-ﬁ Ponorogo Jawa Timur. H.Tohir dan Hj.Jamilah juga berasal dari
_.keluarga yang sederhana dan hanya menempuh pendidikan Formal
yang dahulu di sebut sekolah rakyat dan melanjutkan pendidikan ilmu
agama dengan mengikuti pengajian yang ada di daerah tersebut.
Setelah menikah H.Tohir dan Hj.Jamilah pindah dan merantau ke
Sumatra lebih tepatnya di Tanjung Jabung Barat Desa Sungai Gebar,
ketika sampai di Desa Sungai Gebar keadaan Desa itu masih minim
penduduk dan masih berbentuk Hutan rimbun serta belum ada
pendidikan. Niat dan tujuan H.Tohir pindah ke Sumatra dan menuju
perkampungan karena ingin mengembangkan ilmu agama yang
.~mereka miliki untuk membantu para masyarakat yang kurang akan
?;ilmu agama, sehingga beliau di beri kepecayaan sebagai tokoh agama
& di Desa Sungai Gebar sebagai ahli ibadah yang sangat kental akan
E_keagamaan yang bisa membimbing para masyarakat menuju
.:perubahan zaman lebh baik dari sebelumnya.
KH.Zahrowi Tohir terlahir dari keluarga yang sangat

Q.sederhana dan merupakan anak bungsu dari empat bersaudara.

SAIL

5 KH.Zahrowi Tohir menikah pada tahun 1970 dengan Hj.Suratih dan

<'memiliki empat orang anak, yaitu:

—a. Hj. Dian Mahyuni,M.Pd. (Dosen Stai Mauidzoh dan Kepala aliyah
Mafatihul Huda).
b. Eka Roikhal Jannah, S.keb
Nur Utami Dewi,S.Pdi (staf pengajar Pondok pesantren Mafatihul
Huda)
d. Agung Firman Sudrajat, S.Pdi (Koordinator Santri)

o
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KH.Zahrowi Tohir sejak kecil sudah banyak ditanamkan
ilmu pengetahuan agama oleh kedua orang tuanya dan guru ngaji
serta pengembangan intelektual, berawal dengan belajar di Pondok
pesantren Jampes Kediri Jawa Timur, KH.Zahrowi Tohir mulai
belajar di Pondok pesantren Jampes Kediri pada tahun 1963 kurang
lebih selama 5 tahun, pada tahun 1968 kemudian beliau kembali ke
Sumatra setelah menyelesaikan pendidikan Tsanawiyah, setelah
sampai di Sumatra Desa Suak Labu beliau langsung di beri
kepercayaan sebagaitenaga kerja pembantu di Madrasah Ibtidaiyah
Mafatihul Huda sebagai lembaga pendidikan Islam pertama yang
ada di Desa Suak Labu Kecamatan Kuala Betara sampai
mengembangkan nama Mafatihul Huda hingga saat ini.*

Nasab kyai turun berdasarkan dari pihak keluarga
Hj.Suratiah yaitu putri dari KH.Rohani yang merupakan ustad dan
tokoh agama berbekal ilmu agama yang berasal dari jawa, serta
mengembangkan ilmu agama di Desa Suak Labu dengan tujuan
memberikan ilmu yang beliau miliki kepada para anak-anak yang
membutuhkan pendidikan ilmu agama, pendidikan pertama yang
dibangun oleh KH.Rohani yaitu Madrasah Ibtidaiyah Mafatihul
Huda.

Pada tahun 2008 KH.Zahrowi Tohir dipilih sebagai
keluarga sakinah mawadah dalam perwakilan provinsi Jambi
tingkat Nasional, tim Kabupaten Tanjung Jabung Barat memilih
beliau dengan melihat dari berbagai unsur, adapun syarat menjadi
kelurgasa kinah mawadah, orang yang sudah melakukan haji, tokoh
agama dan pendakwah agama Islam, anak-anaknya berpendidikan
sampai  kejenjang perguruan tinggi, serta aktif dalam
masyarakat.*°Keaktifan beliau dalam lingkungan masyarakat juga

menjadikan kalangan para masyarakat khususnya para ibu-ibu

e

=t

Iquur ul

%H4.Dian Mahyuni, Kepala Mafatihul Huda, wawancara, 20 Mei 2022.
Jstadzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022.
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belajar kitab ilmu agama atau para masyarakat menyebut dengan
istilah ngaji pengajian tersebut dilaksanakan setiap hari kamis,
kitab yang digunakan pada pengajian para ibu-ibu adalah kitab
Manaqgib Nurul Burhan dan diadakandi kediaman KH.Zahrowi
Tohir. Setelah beberapa bulan semakin bertambahnya para ibu-ibu
yang mengikuti pengajian tersebut, sehingga pelaksanaan pengajian
tidak lagi dilaksanakan di kediaman KH.Zahrowi Tohir karena
tidak menampung jumlah yang mengikuti pengajian, pengajian
tersebut dilaksanakan di Masjid Al-Huda yaitu masjid yang berada
diwilayah Pondok pesantren Mafatihul Huda di Desa Suak Labu.
. Latar Belakang Pendidikan KH.Zahrowi Tohir

KH.Zahrowi Tohir merupakan orang yang dibesarkan
dalamsebuah tradisi dan lingkungan Pondok pesantren, beliau
menjalankan tradisi belajar Pondok pesantren sebagaimana
lazimnya yang dilakukan oleh seorang santri yaitu santri kelana.
Santri yang berkelana darisuatu tempat ketempat lainya, yang
dipengaruhi oleh berbagai ilmu dan pemikiran melalui para guru
mereka. Sehingga, sejak kecil beliau dipersiapkan dan di didik
untuk meneruskan sebagai penyiar agama Islam. Keilmuan dan
keahlianya didapatkan melalui dari perjuangan menuntut ilmu yang
sangat panjang, dari sejak kecil beliau dikenal sebagai seseorang
yang rajin belajar terhadap ilmu agama. Berdasarkan data-data
yang diperoleh penulis tentang KH.Zahrowi Tohir pertama kali
belajar kedalam jenjang pendidikan secara formal belajar di
sekolah rakyat 32/ V Sungai Gebar Barat, dan dilanjutkan dengan
belajarmengaji serta pengetahuan agama Islam setelah selesai
sekolah dasar di sebuah mushalla, dari sinilah pengetahuan agama
beliau semakin bertambah dan luas.*

KH.Zahrowi Tohir melakukan Pendidikan Pondok pesantren

dimulai sebelum pendidikan sekolah dasar selesai, beliau lebih

41
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ian Mahyuni, Kepala Aliyah Mafatihul Huda,wawancara, 20 Mei 2022.
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memilih untuk mendalami ilmu pengetahuan agama Islam, di
Pondok pesantren beliau juga belajar tentang pengetahuan formal,
tidak berhenti disini saja setelah lima tahun di Pondok pesantren
beliau melanjutkan belajar ilmu agama dengan cara ikut berdakwah
dan pengajian-pengajian yang dilaksanakan KH.Khurmain di Desa
Sungai Gebar.*?

Pondok pesantren yang menjadi tujuan KH.Zahrowi Tohir
melanjutkan pendidikan adalah Pondok pesantren Jampes Kediri,
pondok tersebut merupakan pondok terbesar dan tertua yang ada di
Jawa, yang dimana sudah diketahui kualitas keilmuan dan para
pemimpin di Pondok pesantren Jampes. Dimana Pondok pesantren
Jampes Kediri menjadi panutan dan contoh teladan dalam
perkembangan Pondok pesantren Mafatihul Huda, yang hingga saat
ini memiliki jalinan silaturahim yang sangat erat dengan kelurga
serta keturunan dari pondok Jampes Kediri, yaitu KH.Ujang Ihsan
yang merupakan keturunan Syaikh lhsan Jampes yang ke-9 yang
menjadikan sebuah keberkahan dan usaha dari KH.Zahrowi Tohir.

. Guru-Guru

Keilmuan KH.Zahrowi Tohir sebagai tokoh agama di Desa
Suak Labu dan sekitarnya tersambung dalam suatu jaringan
santrinusantara. Secara singkat tokoh-tokoh tersebut merupakan
tokoh yang memiliki hubungan guru, murid, yang terhubung
dengan Syaikh lhsan Jampes, KH. Khurmain dan KH.Zahrowi
Tohir dalam suatu jaringan sebagai santri, yang oleh Hj.Dian
Mahyuni di sebutkan bahwa KH.Khurmain sebagai guru ilmu
agama KH.Zahrowi Tohir sejak dini dalam lingkungan pengajian,
sertasebagai ide arsitek pendirian Pondok pesantren Mafatihul

Huda.*®

f.Dian Mahyuni, Kepala Aliyah Mafatihul Huda, wawancara, 20 Mei 2022.
43I—B-T__Dian Mahyuni, Kepala Aliyah Mafatihul Huda,wawancara, 20 Mei 2022.
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Beberapa informasi penting yang berkaitan dengan
keilmuan KH.Zahrowi Tohir telah diketahui terhubung dengan
sebuah jaringan tokoh agama yang sangat terkenal dan ulama
tersohor tokoh sepesial dalam bidang ilmu-ilmu seperti astronomi,
fikih, hadist, dan beberapa bidang ilmu agama. Syaikh Ihsan
Jampes berasal dari daerah Kediri yaituSyaikh Ihsan Jampes bin
KH.Muhammad Dahlan lahir di kampung Jampes, Desa Putih,
Kecamatan Gampeng rejo, Kabupaten Kediri, Jawa Timur pada
tahun 1901. Syaikh lhsan Jampes merupakan ulama besar berasal
dari Kediri yang memiliki pengaruh dalam penyebaran agama
Islam di wilayah nusantara pada abad ke-20, beliau adalah pendiri
pondok pesantren Jampes.**

KH.Zahrowi Tohir berguru dengan Syaikh lhsan Jampes
selama lima tahun di pondok pesantren Jampes Kediri dan banyak
sekali ilmu agama yang sudah beliau terima dari Syaikh Ihsan
Jampes, yang dimana ilmu yang sudah beliau terima dapat di
kembangkan dan dibagikan dengan para santri di Pondok pesantren
Mafatihul Huda Desa Suak Labu Tanjung Jabung Barat.
Kepemimpinan Syaikh Ihsan Jampes sangat tersebar karena
keilmuanya di pesantren yang menjadikan Pondok pesantren
Jampes Kediri mengalami perkembangan yang sangat cepat,
sehingga jumlah santri semakin bertambah pesat. Sebelumnya
hanya berjumlah 150 santri kemudian bisa mencapai 1000 santri,
Syaikh Ihsan juga pada saat itu yang diberinama Mafatihul Huda
pada tahun 1942. Syaikh lhsan sangat dan memiliki hoby menulis
sehingga beliau memilikibanyak karya tulis yang berisi ilmu-ilmu
agama serta yang memliki hubungan dengan posisinya sebagai

seorang pemimpin pondok pesantren.

[ENJIDS DYDU] UDYYNS JO ALISISAIUN DILWDIS| 8101

rmalekha,Alumni Santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda, Wawancara, 27 Mei
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a Syaikh lhsan Jampes merupakan ulama yang sangat
i terkenal dengan sosok yang pendiam dan tidak suka dengan. Nama
i Syaikh lhsan semakin terkenal setelah kitab karangannya. Syaikh
i Ihsan Jampes wafat pada hari senin pukul 12, tanggal 16 September
= 1952 beliau dimakamkan disebelah makan ayahnya di pemakaman
,_ﬁ khusus keluarga di Desa Putih Jawa Timur.

? Pondok pesantren Jampes Kediri memiliki tradisi pondok

e
e

pada bulan ramadhan yang dimana para santrihanya di fokuskan
belajar Al-Qur’an dan pengajian di Pondok  pesantren
menggunakan metode ngaji bandongan yang dimana para santri
serta belajar mengulas buku-buku islam yang mereka pelajari
dalam bahasa Arab. Para santri fokus mendengarkan serta melihat
kitab dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru, yang dimana
masih sangat banyak keistimewaan yang ada di pondok pesantren
Jampes Kediri dalam usaha mengembangkan keilmuan dan sistem
belajar para santri.

Pengajaran kitab kuning di Pondok pesantren Mafatihul
Huda sudah dilakukan sejak berdirinya Pondok pesantren, dengan
berbagai kitab yang menjelaskan tentang ajaran-ajaran Islam,
dengan jumlah tujuh belas kitab dengan golongan empat kelompok
tingkat pembelajaran. Kelompok pembelajaran ini dilakukan
dengan tujuan agar, santri lebih mudah mempelajari kitab
berdasarkan kemampuan dan tingkat kelasnya.*® Dalam
pembelajaran kitab kuning pondok pesantren Mafatihul Huda tidak
hanya semata-mata untuk memperkaya pikiran para santri dengan
penjelasan-penjelasan para ustad yang telah diberikan, tetapi
dengan niat untuk meningkatkan moral, melatih dan menciptakan
semangat yang tinggi, serta menghargai nilai-nilai spiritual dan

kemanusiaan, mengajarkan sikap tanggung jawab dan tingkah laku

45
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yang jujur serta bermoral dalam setiap menyingkap santri untu
belajar hidup sederhana dan memiliki hati yang bersih.

Metode pembelajaran kitab kuning, menurut Zamakhsyari
Dhofier dan Nurcholish Madjid, pembelajaran kitab kuning
menggunakan metode sorongan dan bandongan, menurut Husein
Muhammad ada metode pembelajaran kitab kuning selain sorongan
dan bandongan vyaitu metode diskusi dan hafalan. Pelaksanaa
pembelajaran kitab kuning di Pondok pesantren Mafatihul Huda,
dilaksanakan ba ’daasyar atau sore hari, ba’da magrib atau setelah
sholat magrib, ba’da isya’ atau setelah makan malam, ba'da subuh
atau setelah sholat subuh.*®Pelaksanaan pengajian kitab kuning di
pondok pesantren Mafatihul Huda juga dibedakan berdasarkan
kelas-kelas dengan kemampuan belajarnya. Metode pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning ini ada yang
berbentuk hafalan baik kitab atau Al-Qur’an, ada juga yang

langsung bertatap muka dengan kyai atau disebut metode sorongan.

C. Hasil Penelitian
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Sejarah Awal Berdirinya Pondok pesantren Mafatihul Huda
Pondok pesantren dalam sejarahnya sudah menjadi objek para
seorang sarjana yang mempelajari perkembangan Islam. Melihat

dari sisi, fungsi, dan manfaat sebuah Pondok pesantren yang
menjadi lembaga pendidikan Islam dan memiliki ciri khas yang
sangat unik, maka didaerah luar jawa juga berkembang lembaga
pendidikan Islam yang memiliki fungsi dan manfaat yang sama
akan tetapi dengan nama yang berbeda, misalnya surau di Sumatra.
Sejarah masuknya agama Islam di Indonesia yaitu dengan cara
penyebaran agama Islam oleh mubaligh-mubaligh pertama yang
mendapat hidayah dan amalan melalui pendidikan dari lembaga

Pondok pesantren. Kemudian mengalami banyak proses

ta Kristiani, Santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda,wawancara, 19 Mei 2022.
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perkembangan yang sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat.
Maka sangat tepat jika pondok pesantren dikatakan sebagai
lembaga pendidikan pertama yang banyak dikenal oleh para umat
Islam di Indonesia.

Pondok pesantren Mafatihul Huda Kecamatan Kuala Betara ini
pada umumnya sama dengan lembaga pendidikan Islam yang ada,
yang membedakan dalam pendidikan Pondok pesantren ini ilmu
yang diajarkan dan diterapkan kepada para santri lebih
mendominan kepada ilmu agama,dan memiliki tradisi yang berbeda
dari sinilah letak keistimewaan dari pondok pesantren Mafatihul
Huda, parasantri yang ada di pondok pesantren Mafatihul Huda
diharuskan untuk mempelajari ilmu pengetahuan umum dan ilmu-
ilmu pengetahuan agama secara bersamaan dalam lingkungan yang
sama serta suasana bernuansa Islami.

Pondok pesantren yang tidak hannya menjadikan Al-Qur’an dan
Hadist sebagai pedoman dan bacaan, namun dijadikan pegangan
hidup bagi para santrinya, yang penuh dengan harapan kedepanya
dapat disebarkan pada masyarakat umum. Pondok pesantren
Mafatihul Huda ini berawal dari seorang murid yang hanya lulusan
Madrasah Tsanawiyah dan bekal pengetahuan dari pondok
pesantren, yaitu pondok pesantren Jampes Kediri. Beliau yang
berasal dari Desa kecil yaitu Desa Sungai Gebar, beliau bernama
KH.Zahrowi Tohir yang kemudian mendirikan Pondok pesantren
Mafatihul Huda pada tahun 1984.4’Pondok pesantren ini memiliki
latar belakang di dirikanya karena didasari oleh niat yang sangat
mulia dari para pendiri Pondok pesantren serta tuntutan dari
seorang guru dan para masyarakat setempat yang memiliki
keinginan agar para anaknyabisa melanjutkan pendidikan yang
banyak memahami ilmu agama, serta jarak tempuh yang sedikit
dekat dari pada pondok pesantren yang ada diperkotaan. Maka dari
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itu didirikanlah pondok pesantren Mafatihul Huda di Kecamatan
Kuala Betara Desa Suak Labu.*®

Sejarah awal KH.Zahrowi Tohir mendirikan pondok pesantren
berawal dari beliau menggantikan guru nya yang bernama
KH.Khurmain sebagai pengajar disebuah pengajian bagi teman-
temannya di sebuah Mushala, yaitu mushala Hidayatul Mustagim
dan sebagai salah satu pembantu pengajar di sebuah Madrasah
Ibtidaiyah Mafatihul Huda dan Madrasah Tsanawiyah KH.Zahrowi
Tohir mengabdi kurang lebih lamanya 2 tahun di Mafatihul Huda
dan beliau di nikahkan dengan putri seorang tokoh agama yang
berasal dari Jawa yaitu anak KH.Rohani yang tinggal di Desa Suak
Labu, putrinya bernama Hj.Suratiah dan menikah pada Tahun 1970
dengan tujuan agar beliau tetap bertahan untuk mengembangkan
nama Mafatihul Huda. Dengan berjalanya waktu nama Mafatihul
Huda mulai banyak dikenal oleh para masyarakat Desa Suak Labu
dan sekitarnya, semakin bertambah jumlah anak-anak yang belajar
di Mafatihul Huda akan tetapi dengan kendala kondisi jalan yang
buruk dan jarak tempuh yang tidak sedikit dekat dari pada
perkotaan, dari sini lah adanya perintah dan ide dari guru yaitu
KH.Khurmain dan Syeikh Ihsan Jampes untuk mendirikan sebuah
Pondok pesantren sebagai wadah lembaga pendidikan agama Islam,
motivasi dan semangat belajar untuk para anak-anak yang tinggal
di daerah Desa yang terpencil.*

Asal usul serta makna dari nama Mafatihul Huda memiliki
filosofi, ada pun ini semua disampaikan dalam wawancara oleh
ustadzah Nur Utami Dewi dengan penulis, yaitu menyatakan:

“ Mafatihul Huda di ambil dari kata Miftahul berasal dari kata
fi’il madi Fataha, Yaftahu, dari fi’i/ tersebut memiliki arti

(kunci), dan Mafatih merupakan jama’ dari kata

ons uonoiu Noyo

&

.Dian Mahyuni, Kepala MA Mafatihul Huda, wawancara, 20 Mei 2022.
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o i adalah petunjuk jadi, filosofi semua yang ada di Mafatihul
E“:,J f, Huda menaruh harapan dan bisa menjadi wasilah serta
_2 g j menjadi saran agar semua yang berada dinaungan Mafatihul
l E: ; Huda mendapatkan petunjuk atau hidayah, hidayah keilmuan,
= T:: . sholihat serta arifandari Allah SWT”.*
E— ? Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat diketahui bahwa
E—: E'makna dan filosofi dari nama Pondok pesantren Mafatihul Huda, yang
&

memiliki tujuan sangat baik mewujudkan cita-cita para anak Desa
yang menaruh harapan besar di Pondok pesantren agar mendapatkan
ilmu, petunjuk, ilmu atau pun hidayah dari Allah SWT. Sehingga

dengan nama tersebut semakin mantap para pendiri untuk melanjutkan

nioss BuoA unBuuaday unyIBnisw yor

DUENg N &

o

dalam perkembangan Pondok pesantren Mafatihul Huda, nama
Mafatihul Huda juga diambil dari sebuah Madrasah Ibtidaiyah yang di
dirikan oleh syaikh lhsan Jampes pada tahun 1942 di Jawa Timur
Kediri guru dariKH.Zahrowi Tohir, tetapi dalam proses

pembangunanya, terdapat beberapa kendala dalam segi gedung yang
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L7
o hanya dengan bahan kayu serta tenaga pembantu dalam proses
T pembangunan dengan sistem gotong royong para masyarakat setempat

S &

5 %yang menyetujui dan mendukungnya lembaga pendidikan pondok
?gf o pesantren.

E :f' Dengan membaca bismillah bertepatan pada tahun 1984
1 i{ipenancapan tiang pertama untuk pendirian pondok pesantren sebagai
j *; wadah lembaga pendidikan agama Islam di Kecamatan Kuala Betara,
: iditengah-tengah pembangunan yang sangat sederhana dengan material
1] _

& ;: kayu yang pada awal pembangunan hanya untuk tempat belajar agama
= = para anak-anak saja. Pendirian pondok pesantren Mafatihul Huda
= - R P

= = memiliki hubungan yang sangat erat dengan Madrasah Ibtidaiyah dan
g 5 Madrasah Tsanawiyah yang sudah terlebih dahulu di dirikan.

3 o

= 5°Usz_“tadzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022,

= =)
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2. Perkembangan Pondok pesantren Mafatihul Huda Tahun 1984-
2021
A a. Periodesasi pondok pesantren Tahun 1989-2000

DUINS N

quior

Pada tahun 1989 barulah didirikannya madrasah aliyah atau
disebut dengan sekolah menengah atas yang dipimpin oleh
KH.Zahrowi Tohir, adapun wawancara yang penulis dapat kan dari
narasumber mengatakan:

“Madrasah Aliyah Mafatihul Huda adalah sebuah unit
pendidikan yang didirikan oleh yayasan Mafatihul Huda pada
tanggal 25 Agustus 1987 oleh KH.Ahmad Rohani sebagai pendiri
yayasan Mafatihul Huda. Adapun tokoh yang mendirikan
Madrasah Aliyah Mafatihul Huda itu sendiri adalah KH.Zahrowi
Tohir dan didirikan pada tahun 1989, yang pada saat itu menjabat
sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah Mafatihul Huda. >t

Berdasarkan keterangan dari narasumber pendirian Madrasah
Aliyah memilikitujuan, semua ini dilihat dari keadaan masyarakat
yang ada dilingkungan perDesaan sangat membutuhkan pendidikan
sebagai tempat untuk belajar, agar anak-anak didaerah tersebut
tidak sulit untuk melanjutkan pendidikan Aliyah setelah
menyelesaikan pendidikan pada tingkah Tsanawiyah. Pada
dasarnya mendirikan sebuah unit pendidikan tidak lah mudah,
karena mengingat berbagai hal yang harus dipenuhi sebagai syarat.
Terlebih karena lembaga pendidikan ini berada di lingkungan
masyarakat yang awam akan pendidikan, sehingga banyak sekali
rintangan dan hambatan yang dialami. Ketika pertama Kkali
madrasah Aliyah Mafatihul Huda didirikan, proses belajar
mengajar bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Mafatihul Huda
dengan jumlah siswa 5 orang, karena masyarakat sekitar waktu itu
masih mempunyai anggapan bahwa melanjutkan sekolah tidak lah

penting, karena pengaruh dari perekonomian dan kurangnya ilmu

EOINIDS DYDU| UDUYLNS JO ANSISAIUN DILUD(S| S101S
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tadzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022
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pengetahuan. Namun dengan tenaga kerja yang masih sangat
minim sekolah ini menggunakan kurikulum islam, dengan tujuan
belajar pendidikan umum serta mendalami ilmu agama.®?

Pondok pesantren Mafatihul Huda masih belum begitu terkenal,
sehingga jumlah santri yang masih dalam masa perkembangan,
perkembangan jumlah santri bisa meningkat karena adanya proses
perkembangan siswa di Aliyah dari tahun ke tahun semakin
meningkat, karena telah sadarnya pola fikir para orang tua bahwa
pendidikan itu sangat penting baik formal dan agama. Setelah
adanya pendidikan tingkat SLTA di lingkungan pondok pesantren
Mafatihul Huda dari sini lah adanya dampak yang sangat baik bagi
pondok pesantren, karena meningkatnya jumlah santri, karena
pendidikan tingkat SLTA berbasis islami terdekat di lingkungan
perDesaan hanya ada satu, yaitu di pondok pesantren Mafatihul
Huda Desa Suak Labu.

Keberlangsungan pesantren ini juga karena dilatar belakangi
oleh tuntutan orang tua santri yang berkeinginan menyekolahkan
anaknya diperguruan yang lebih tinggi, lembaga pendidikan yang
belum ada formalitas para alumni tidak bisa melanjutkan
pendidikan, para alumni hanya bisa menuntuk ilmu di lembaga
Mafatihul Huda ini saja, karena tuntutan untuk kuliah di luar
membutuhkan ijazah, maka lembaga pendidikan Pondok Pesantren
ini juga menjadi sekolah. Adapun pengurus pondok pesantren
Mafatihul Huda ini menerapkan beberapa aturan pada sekolah
formal yaitu, siswa siswi di dalam aktivitas belajar mengajar baik
laki-laki dan perempuan, pada tingkat Mts dan Aliyah di pisah laki-
laki dan perempuan.Karena guru-guru menganggap merekasudah
masuk pada fase remaja jadi mereka takut terjadi yang tidak

diinginkan.
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Masuk pada tahun 2000 dimulai nya dimana masa kemunduran
pondok pesantren Mafatihul Huda, karena dimana sistem belajar di
pondok pesantren masih banyak kekurangan tenaga pengajar
sehingga tidak ada yang membantu mengontrol pembelajaran
santri. >%Pada saat itu pembelajaran lembaga pondok pesantren
hanya di pegang oleh pengasuh pondok pesantren yaitu
KH.Zahrowi Tohir dan beberapa sahabat salah satunya ustad
H.Tajudin yang dimana mereka sudah menginjak umur semakin
tua, karena para putra dan putri KH.Zahrowi Tohir masih berada di
perantauan. Pondok pesantren Mafatihul Huda ini sangat berbeda
dengan pondok pesantren yang lainya, salah satu bedanya itu
adalah perintisnya dari seorang santri yang hanya mengabdi kurang
lebih 5 tahun dan hanya lulusan Mts yang belum layak mendirikan
pesantren karena ilmunya terbatas serta umurnya masih muda pada
saat itu kemudian secara pinansial kekayaan mereka tidak memiliki
apa-apa. Akan tetapi memang dikarenakan kepercayaan seorang
guru dan tokoh agama yang menjadikan keteguhan dan keyakinan
serta harapan para masyarakat mendirikan pondok pesantren,
beliau juga memiliki fungsi penugasan sebagai seorang da’i dan
tokoh agama untuk membuktikan keimanan dan keyakinan yang
memiliki niat membangun islam dan bukan hanya sekedar
lemabaga pendidikan saja, akan tetapi menjadikan kawasan-
kawasan didirikanya ajaran islam, akan tetapi dalam segi
perkembangan  pembangunan  itu  cenderung  mengikuti
perkembangan dari masyarakat.

Pondok pesantren Mafatihul Huda Kecamatan Kuala Betara
tengah mengalami kemunduran disebabkan dari berbagai sudut
pandang diantaranya, fasilitas yang ada di pondok pesantren
Mafatihul Huda yang masih kurang efektif dan memadai, karena

kekuatan sebuah pondasi dan bangunan pondok pesantren yang
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hanya berdasar kan bahan kayu cepat mengalami kerusakan, untuk
memperbaiki bangunan itu kembali membutuh kan biaya yang
cukup besar sedangkan pondok pesantren itu didirikan untuk
membantu para masyarakat yang kurang mampu agar tetap bisa
melanjutkan pendidikan, sehingga masih sangat sulit pada saat itu
untuk melakukan pembuatan proposal bantuan pada pondok
pesantren, disebabkan karena masih kurang nya jaringan dengan
para pemerintahan Kecamatan.

Pondok pesantren merupakan pusat penyebaran agama Islam
lahir dan berkembang semenjak masa-masa kedatangan Islam di
Indonesia. Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
berpendidikan Islam tradisional yang dimana peserta didiknya
adalah santri yang tinggal bersama dibawah bimbingan seorang
pengasuh yang sebut kyai, tingkat populasi pondok pesantren
semakin bertambah dari tahun ketahun baik dalam bentuk pondok
pesantren tipe salafiyah ataupun khalafiyah yang saat ini tersebar di
seluruh penjuru tanah air.

Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1984, pada saat itu
nama pondok pesantren Mafatihul Huda diambil dari MI dan MTS
yang terlebih dahulu berdiri dilingkungan Desa Suak Labu
Kecamatan Kuala Betara. Nama MI dan MTS Mafatihul Huda
Melihat banyaknya para siswa MI yang melanjutkan kejenjang
Madrasah Tsanawiyah maka dari itu untuk memudahkan mereka
dalam proses belajar dengan keadaan jarak tempuh yang menjadi
salah satu kendala serta perekonomian para orang tua yang kurang
mampu dalam membiayai anak nya kesekolah yang sudah negeri
serta berada di perkotaan, para pendiri dan tokoh agama
mendirikan pondok pesantren di lahan KH.Zahrowi Tohir
sekaligus sebagai pengasuh pondok pesantren Mafatihul Huda.

Pondok pesantren ini dirintis olen KH.Zahrowi Tohir atau lebih
di kenal dengan sebutan Mbah Jahro oleh para masyarakat
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setempat, seorang santri dari Pondok pesantren Jampes Kediri yang
fokus serta aktif dalam masyarakat dalam bidang sosial, guru, serta
dakwah. Adapun kepemimpinan perkembangan dalamPondok
pesantren ini dalam kepemimpinanya hanya diganti disaat beliau
sudah menginjak usia tua, karena pada saat sebelumnya para putra
dan putrinya masih melakukan proses belajar sehingga belum ada
yang bisa membantu dalam mengelola serta membantu
mengembangkan pondok pesantren Mafatihul Huda.>*

Pada tahun ini peneliti tidak menemukan data pasti jumlah
santri, dan kebijakan terkait tentang sistem pengajaran yang
dilakukan pada saat itu, dan setelah diresmikan Pondok pesantren
bisa dilihat mana saja santri yang berkhidmah dan santri yang
mengikuti pembelajaran Pondok pesantren  tetapi  tidak
berkhidmah.

. Priodesasi perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda
tahun 2003-2021

Pada tahun 2003 mulailah kembali adanya perkembangan dari
Pondok pesantren Mafatihul Huda, pada saat inilah yang dimana
para putra dan putri dari KH.Zahrowi Tohir pulang kekampung
halaman dan bisa membantu dalam perkembangan pondok
pesantren Mafatihul Huda.>*Sistem pembelajaran yang lebih aktif
dan efektif karena bertambahnya guru dalam belajar para santri.

HJ.Dian Mahyuni yang merupakan anak sulung dari
KH.Zahrowi Tohir dan HJ.Suratiah membantu sebagai guru di Mts
dan Pondok pesantren, sistem pendidikan pondok pesantren dari
masa awal berdiri hingga saat ini tidak mengalami perubahan,
tetapihanya menggunakan strategi yang lebih efektif dan membuat
peningkatan belajar santri. Menambahkan motivasi-motivasi

semangat belajar agama para santri, rencana pengembangan
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adzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022.

#.Dian Mahyuni, Kepala Aliyah Mafatihul Huda, wawancara, 20 Mei 2022.
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o~ pondok pesantren yang mampu menembus perubahan zaman.
oo i ii Pondok pesantren mampu mengalami transformasi menjadi satuan
LEE“:,J {:J i lembaga pendidikan dan memiliki sifat terbuka terhadap
;_2 g i perubahan, tidak hanya itu saja adapun usaha yang dilakukan oleh
: l [: j Hj.Dian Mahyuni dan dibantu para sauadaranya dalam
:’ T:: ﬁ perkembangan Pondok pesantrenyaitu dengan langkah melalui
E— ? pengembangan unit pendidikan yang ada dibawah naungan Pondok

E—: =. pesantren®,

&

Pada tahun 2011 dimulainya sebuah kegiatan yang menjadi

kebiasaan atau tradisi di pondok pesantren Mafatihul Huda yaitu
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kegiatan ziarah kubur, ziarah kubur ini dilakukan ke makam guru

KH.Khurmain yaitu guru dari KH.Zahrowi Tohir sebagai ide dan
pendukung pendirian pondok pesantren.>’ Ziarah kubur dimaknai
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oleh santri dan masyarakat sebagai pemuliaan dan penghormatan

leluhur dan tokoh penting seperti ziarah makan KH.Khurmain
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melalui kebiasaan ziarah kubur yang masih dijaga dan dilestarikan

o

di pondok pesantren Mafatihul Huda hingga saat ini. Kebiasaan
atau tradisi ziarah kubur dilakukan setiap bulan hingga memiliki

dampak positif bagi para masyarakat yang pada akhirnya ikut serta
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5 % dalam melakukan ziarah, setelah KH.Zahrowi Tohir wafat ziarah
o O kubur di pondok pesantren Mafatihul Huda saat ini dilaksankan
E :f' setiap minggu karena lokasi makam berada di lingkungan pondok
el L pesantren. Tradisi ziarah kubur di pondok pesantren Mafatihul
8 =< Huda ini sebuah aktifitas agama yang dianggap suci karena
o O
: - merupakan fenomena sejarah keagamaan sejak  mulai
[4¢] _
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Ziarah kubur di pondok pesantren Mafatihul Huda turut
andil pada pembentukan dan pembaharuan tatanan sosial atas
seluruh sejarah manusia, ziarah kubur menjadi tujuan utama yang
berkenaan dengan tokoh yang yang berperan dengan kedatangan
Islam dan penyebaran Islam, maka dalam hal ini kuburan para
tokoh agama mendapat tempat utama yang menjadi orientasi para
peziarah, ziarah kubur yang berlanjut di pondok pesantren
Mafatihul Huda cukup menjadi motifasi, panutan dan dampak
positif bagi kemajuan pondok pesantren. Tradisi ziarah kubur
semakin kental dan tidak ditinggalkan setelah KH.Zahrowi wafat,
para santri melakukan ziarah mengucapkan do’a, zikir dan tahlil di
makam setiap minggu dan dilaksankan setiap jum’at pagi, makam
KH.Zahrowi Tohir berada di lingkungan pondok pesantren.

Tradisi yang ada di pondok pesantren Mafatihul Huda yang
masih sangat dijaga hingga saat ini ada 3 vyaitu, pesantren Kkilat
yang dimana hanya dilaksanakan setiap bulan ramadhan dan wajib
untuk semua santri dan siswa yang memiliki ikatan dengan pondok
pesantren Mafatihul Huda, kegiatan pesantren kilat khusus belajar
kitab-kitab yang ada di pondok pesantren agar siswa yang tidak
menjadi santri tetap juga mengetahui pembelajaran kitab. Belajar
kitab kuning meupakan tradisi pada setiap pondok pesantren dan
menjadi ciri khas lembaga pondok. Ziarah kubur yang saat ini
sudah di tetap kan sebagai tradisi yang memang dijaga dan tetap
dilaksankan hingga saat ini, sebagai penanaman rasa hormat dan
wujud pemulian kepada seorang guru agar meminta berkah dan
ridha.>®

Langkah selanjutnya pengembangan lingkungan dalam
arti Pondok pesantren menggunakan cara pembentukan

kemandirian baik bagi Pondok pesantren maupun santri, sebab

Elurmalekha, Alumni Santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda, wawancara, 27 Mei
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perekonomian dan pembiayaan kebutuhan pondok pesantren
sebagian besar merupakan usaha penghuni pesantren dalam
menanganinya sendiri. Setiap pondok pesantren memiliki
pengembangan dalam bidang usaha yaitu menggunakan tanah yang
sudah diwakafkan untuk kepentingan pondok pesantren dalam
bidang amal wusaha, seperti peternakan, perikanan dan
perkebunan.Kemandirian pondok pesantren dalam membangun
perekonomian secara mandiri merupakan wujud peran pondok
pesantren di masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa Pondok
pesantren tidak hanya terfokus dalam dunia pembinaan pendidikan
formal saja, karena fungsi pondok pesantren pada awalnya cara
media Islamisasi dalam memadukan tiga unsur, yaitu ibadah
sebagai penanaman iman, tabligh sebagai penyebaran Islam dan
ilmu serta amal sebagai bentuk perwujudan kegiatan sehari-hari
dalam kehidupan bermasyarakat.

Ustadzah Nur Utami Dewi menyatakan dalam proses
perkembangan Pondok pesantren harus selalu berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan intra dan ekstra, baik ditingkat lokal, regional
maupun nasional sehingga dengan cara ini Pondok pesantren akan
lebih mudah dikenal.°Dalam kegiatan ini para guru bisa mengasah
kemampuan para santri dengan melalui jaringan-jaringan kegiatan
positif. Adapun fungsi dari adanya kegiatan ekstra dalam Pondok
pesantren yaitu:

1) Pengembangan, sebagai fungsi kegiatan ekstra dalam
pengembangan kemampuan dan kreatifitas santri dengan
potensi, bakat dan minat.

2) Sosial, sebagai fungsi kegiatan ekstra untuk
mengembangkankemampuan serta rasa tanggung jawab sosial

para santri.

60
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3) Rekreatif, sebagai fungsi ekstra pengembangan ide kreatif yang
menyenangkan untuk proses perkembangan.

4) Persiapan Karir, sebagai bentuk usaha dalam mengembangkan
mental dalam karir atau pekerjaan yang akan mendatang.

Upaya dalam peningkatan pendidikan pada proses
perkembangan Pondok pesantren juga berpengaruh dengan
pengajar, sehingga dalam menilai kualitas pengajar juga harus
dilakukannya rekrutmen tenaga pengajar Pondok pesantren dari
berbagai wilayah yang tersebar.

Ustadzah  Nur  utami  dewi  ketika  wawancara
menyatakanbahwa:

“Rekrutmen disetiap pondok pesantren sangat penting
dilakukan, selain mengisi kekurangan guru yang sudah tidak ada,
tujuan itu juga dilakukan untuk membantu Pondok pesantren
dalammencapai tujuannya.Oleh sebab itu rekrutmen yang
dilakukan pondok pesantren Mafatihul Huda terhadap guru baru
harus disesuaikan dengan prosedur supaya nanti pada akhirnya
menemukan guru yang professional serta berkompetensi sesuai
dengan yang dibutuhkan dan diharapkan pondok pesantren.”t!

Tabel.3(4,3),Jumlah Tenaga Pengajar Pondok Pesantren
Mafatihul Huda

No Nama Ustad/ Ustadzah

Khodimul Ma’had Ahsin Abdul Manan
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Gus Agung FirmanSudrajat,S.Pd

Ustad H.Tajudin

Ustad Budi Utomo
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Ustad Abdul Aziz

adzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022.
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7. Ustad Abdul Habib

8. | Ustad Ahmad Dulhadi,S.Sy

9. Ustad Nurdin

10. | Ustad Puji Marwono

11. | Ustad Muammar Fahlevi

12. | Ustad Abdul Latif

13. | Ustad Taufikurrahman,S.Sos

14. | Ustadzah Hj.Dian Mahyuni,M.Pd

15. | Ustadzah Nur Utami Dewi,S.Pdi

16. | Ustadzah Indah Lestari,S.Pd.i

17. | Ustadzah Ummi Azizah,S.Pd

Selain rekrutmen tenaga pengajar juga dilakukan
peningkatan kurikulum, kurikulum pendidikan di pondok pesantren
yaitumata pelajaran fiqih, hadist, qur’an, tauhid, tasawuf dan tafsir,
dalam masing-masing pelajaran pondok pesantren juga telah
ditentukan kitab yang dipakai berdasarkan jenjang kelasn atau
kemampuan santri.

Pada tanggal 16 November 2018 KH.Zahrowi Tohir
meninggal dunia, kepemimpinan beliau tidak langsung ada yang
menggantikan, selama kurang lebih 1 tahun kepemimpinan di
pondok pesantren Mafatihul Huda mengalami kekosongan. Para
putra dan putri KH.Zahrowi Tohir belum bisa dalam memutuskan
siapa yang menggantikan kepemimpinan di pondok pesantren pada
saat itu, akan tetapi kepemimpinan pondok pesantren tidak bisa
terusmenerus  dibiarkan  dalam kekosongan sehingga
kepemimpinan digantikan oleh Ustad Ahsin Abdul Manan yang
merupakan menantu dari KH.Zahrowi Tohir, Ustad Ahsin Abdul
Manan merupakan suami dari putrid kedua KH.Zahrowi Tohir dan
Hj.Suratiah yang bernama ustadzah Nur Utami Dewi, beliau
menikah pada tahun 2005 dan memiliki 2 orang putra. Ustad Ahsin

48
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Abdul Manan lahir di Desa Dataran Pinang parit 9 maret 1979,
ustad Ahsin Abdul Manan menempuh jenjang pendidikan di SD
117 Desa Sungai Gebar dan melanjutkan di Mts Sa’adatul
Abadiyah Kuala Indah setelah selesai melanjutkan pendidikan Mts
beliau melanjutkan ke pondok pesantren Al-lhsan Jampes Kediri
disana beliau tidak hanya melakukan pendidikan pondok pesantren
saja akan tetapi juga melakukan sekolah formal Madrasah Aliyah
Al-lhsan Jampes Kediri.?? Setelah pendidikannya selesai beliau
menjadi tenaga pengajar dan mengabdi di Pondok pesantren
Mafatihul Huda, setelah cukup lama mengabdi dan sebagai ustad
yang memiliki kompetisi yang baik, akhirnya beliau dijodohkan
dengan putrid KH.Zahrowi Tohir dengan harapan bisa meneruskan
proses perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda menjadi
lebih baik dari sebelumnya.

Pada tahun 2020 ustad Ahsin Abdul Manan menerima
untuk melanjutkan perjuangan mertuanya sebagai penerus dan
mengembangkan Pondok pesantren Mafatihul Huda, dalam Pondok
pesantren beliau disebut dengan Khodimul Ma’had (pelayan
pesantren) karena beliau beranggapan belum pantas di sebut
sebagai kyai. Dalam usaha mengembankan lembaga pendidikan
Pondok pesantren beliau bersatu dengan para saudaranya untuk
tujuan yang sama, mengembangkan Pondok pesantren Mafatihul
Huda yang menjadi harapan para masyarakat menjadi lebih baik
dan berkualitas tidak memandang dimana letak berdiri nya Pondok
pesantren. Semakin lama perkembangan pondok pesantren
Mafatihul Huda semakin tanpak jelas dan dirasakan hingga saat ini,
mulai dari perkembangan jumlah santri, metode pembelajaran
Pondok pesantren dan fasilitas yang ada di Pondok pesantren
Mafatihul Huda.
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Santri merupakan bahasa lain dari kata murid atau siswa
yang lebih dikenal di lembaga pendidikan umum. Karena
lembaga pendidikan Islam Pondok pesantren Mafatihul Huda
dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki tingkat Tsanawiyah
dan Aliyah, yang dimana para pelajarnya sering disebut siswa
atau murid. Para santri di pondok pesantren Mafatihul Huda
masa kepemimpinan KH.Zahrowi Tohir pada umumnya adalah
anak seorang petani yang tinggal di peDesaan didaerah sekitar
Kecamatan Kuala Betara. Jarak tempuh perjalananan atara
pondok pesantren Mafatihul Huda dengan Desa para santri
cukup lumayan jauh dengan kondisi jalan yang hancur, pada
tahun 1984 an transportasi darat masih sangat minim dan
keadaan jalan sangat jauh serta karena keadaan jalan yang
hancur jauh dari kata baik. Oleh sebab itu, banyak hal yang
positif ketika pondok pesantren Mafatihul Huda membangun
asrama atau pondok untuk para santri, sehingga para santri yang
belajar tidak perlu untuk pulang pergi dalam menempuh sebuah
pendidikan.

Pada tahun 1984 hingga tahun 2003, jumlah santri yang
ada di pondok pesantren Mafatihul Huda belum banyak. Pada
tahun 2003 sampai 2021 jumlah santri mulai mengalami pasang
surut. Hal ini disebabkan karena bebrapa faktor, baik dari segi
tenaga pengajar, keadaan asrama, transportasi, perekonomian
dan lain-lain.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan ustadzah Nur
Utami Dewi dikatakan bahwa:

“Jumlah santri di pondok pesantren Mafatihul Huda
pada tahun 1984an tidak sebanyak sekarang, ini disebabkan
kualitas dan kurangnya tenaga pengajar yang tidak seperti
sekarang. Dulu sangatlah terbatas, transportasi sangat sulit
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serta perekonomian masyarakat tidak seperti saat ini. Orang
menyekolahk ananaknya ke pondok pesantren cuma berharap
untuk menjadi ustad dan berfikir biaya Pondok pesantren jauh
lebih murah.Sangat berbeda dengan zaman sekarang, sekarang
Pondok pesantrenMafatihul Huda sudah berkembang dan maju,
sudah berprestasi yang dihasilkan.Sehingga masyarakat
semakin tertarik untukmemasukkan anaknya dalam lembaga
pendidikan Pondok pesantren Mafatihul Huda.”%?

Sejalan dengan beriringnya waktu, jumlah santri yang
ada di pondok pesantren Mafatihul Huda sampai saat ini terus
mengalami perkembangan dan perubahan secara signifikan, baik
dari kualitas dan kuantitas para santri. Pada tahun 2019 sampai
2021 jumlah santri dirasakan peningkatan nya, saat ini santri
berjumlah kurang lebih 126 santri, di mulai dari santri yang
masih berpendidikan sekolah dasar sampai Aliyah. Santri yang
berada di dalam Pondok pesantren Mafatihul Huda merupakan
lulusan dari madrasah ibtidaiyah atau sekolah dasar ada juga
yang masih di bangku Sekolah Dasar, dan ada juga Tsanawiyah
dan Aliyah yang berasal dari pindahan sekolah lain. Mereka
yang berada di Pondok pesantren Mafatihul Huda diwajibkan
mengikuti program yang ada di Pondok pesantren Mafatihul
Huda seperti sholat berjamaah lima waktu, sholat sunnah
berjamaah, pengajian kitab kuning, tilawah, tahlil dan halagah
serta dianjurkan untuk mengikuti aktifitas-aktifitas rutin yang
sudah ada di Pondok pesantren Mafatihul Huda seperti, berzaniji,
muhadarah, hafalan Al-Qur’an pada waktu yang sudah ditetap
kan berdasarkan jadwal kegiatan keagamaan lainya.5*

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan para santri mulai
dari pagi hari hingga malam hari, pada prinsip dan tujuannya

=
8 Jstadzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022.
® $inta Kristiani, Santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda, wawancara, 18 Mei 2022.
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adalah belajar, beribadah dan berlatih berbaur langsung di
tengah-tengah masyarakat. Dalam kegiatan belajar seperti
pengajian kitab kuning, mengikuti pendidikan madrasah serta
pelajaran pondokan, kegiatan beribadah biasanya antara lain,
shalat berjamaah, sholat sunah duha, tadarus Al-Qur’an, dzikir,
puasa sunnah dan lain-lain. Sedangkan Kkegiatan yang
berhubungan terjun langsung kedalam masyarakat seperti
kegiatan muhadarah, berzanji, sholawat, dan kegiatan yang
lainya. Kegiatan santri di pondok pesantren Mafatihul Huda
yang sudah menjadi kebiasaan atau budaya yang sangat menarik
dan tidak ada di pondok Pesantren yang lain yaitu kegiatan
ziarah ke makam guru dari KH.Zahrowi Tohir, kegiatan ini
sudah ada sejak tahun 2010 dan dilaksanakan setiap bulan.

Kegiatan ini memiliki tujuan agar para santri mengenang
perjuangan ulama dan mencari berkah agama agar dilancarkan
dalam belajar, kegiatan ini terus berlanjut hingga saat ini dan
menjadi sebuah kebudayaan khusus nya santri yang berada di
pondok pesantren Mafatihul Huda, setelah wafat nya
KH.Zahrowi Tohir kebudayaan berziarah para santri menjadi
kegiatan yang dilakukan setiap minggu.®® Kegiatan ini memiliki
dampak positif bagi para masyarakat

Menurut pengamatan dari peneliti, adanya beberapa
kegiatan yang ada di Pondok pesantren Mafatihul Huda
merupakan dasar motivasi bagi para santri untuk berani berbaur
dengan masyarakat dan tampil di muka umum sehingga ketika
mereka kembali dalam tengah-tengah masyarakat. Salah satu
cara memudahkan dalam mengontrol kegiatan aktifitas para
santri, maka dibuatlah peraturan atau tata tertib pondok
pesantren yang sudah diterapkan oleh pengasuh pondok

pesantren dan melibatkan para pengurus pondok. Peraturan atau

ta Kristiani, Santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda, wawancara, 18 Mei 2022.
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a tata tertib pondok pesantren disebutkan bahwasanya bagi
oo i ii seluruh santri diharuskan mengikuti semua kegiatan yang ada di
LEE“:,J {:J o Pondok pesantren, baik dalam hal berpakaian seluruh santri
;_2 g i diwajibkan untuk mengenakan busana muslim yang sopan
: l [: j sesuai dengan syariat agama Islam. Mengenai jenis sanksi yang
:’ T:: ﬁ akan didapatkan bagi para pelanggar itu semua disesuaikan
E— ? dengan jenis pelanggaran yang mereka lakukan, hingga saat ini

E—: =. kegiatan-kegiatan tersebut berjalan dengan baik.

&

Tidak seperti pada tahun 1984an, para santri belajar di

Pondok pesantren hanya karena terdorong mendapat ilmu

unbuyusdey unyiBnisw yof

agama Islam, maka minat santri untuk masuk pondok pesantren

Mafatihul Huda masih minim. Berbeda dengan tahun 2003an
yang dimana para santri sudah termotivasi oleh keinginan

nios B
o uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun

|50 J8CUUINS UDHINgaAUSaL Op upsywnuoauaw oduny i spng oddoy yrunes noyo uop uoiBoqgas dunbuaw Buououag * |

melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi, sebagai upaya

untuk mendapatkan gelar sarjana.®®Tujuan para santri sekarang

DUENg N &

tidak lagi terfokus sebagai ustad, namun juga mampu menjawab

o

perkembangan zaman dan mendalami ilmu agama.
Seperti pondok pesantren Mafatihul Huda yang dimana

para santrinya dalam satu kamar berjumlah tigasampai sembilan

undodo ynjusd WooE Ul &N oAoy Yrunp@s noio uop uoioboges yoduocuadwew Buoioig 7

[y
) o
3 vy
= % santri (kira-kira 6 meter persegi) dengan jumlah 11 pondok putri
If 5 dan 10 pondok putra, tidak semua santri di Pondok pesantren
E :f' Mafatihul Huda dapat tidur dalam kamar pondok pada waktu
1 % malam. Beberapa santri tidur di kediaman pengasuh Pondok
8 < pesantren, para santri ini, mereka terdaftar dan memiliki kamar-
o O
: - kamar tertentu di pondok yang di mana mereka segala barang
1] _
= —— H : 67
& = pribadinya.
; 5 Keadaan kamar pondok relative sangat sederhana, para
= = santri tidur di atas lantai yang hanya beralas tikar tanpa adanya
g 5 kasur. Keadaan kamar mandi yang terbatas sehingga harus
S 66L;}=§§[adzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022.
z ¢7 Sinta Kristiani, Santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda, wawancara, 19 Mei 2022.
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menunggu atau mengantri, makan dengan seadanya tanpa adanya
makanan mewah. Kehidupan di Pondok pesantren melatih hidup
kesederhanaan, keikhlasan yang sangat luar biasa, dari kehidupan
di pondok pesantren mengajarkan derajat manusia sama dan
didalam pondok pesantren para santri tidak boleh membedakan
tinggi rendahnya derajatnya dengan santri yang lain.

b)Tenaga Pengajar

Guru sangat lah penting didalam proses belajar mengajar,
dan juga dalam memajukan dunia pendidikan. Kualitas seorang
santri dan anak didik, dan dunia pendidikan sangat berpengaruh
dengan kualitas guru. Oleh karenaitu, guru harus memiliki keahlian
yang sesuai dengan standar pendidikan agar dapat melakukan tugas
dan peranya dengan standar keahlian yang baik. Keahlian guru
dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam
menjalankan profesinya dengan kemampuan yang tinggi. Menjadi
guru profesional merupakan sebuah kewajiban untuk mewujudkan
lembaga pendidikan berbasis pengetahuan, yaitu dalam arti
pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan.

Keadaan guru di pondok pesantren Mafatihul Huda masih
sangat kurang, sehingga guru yang mengajar ilmu pengetahuan
umum dan pendidikan pondok, banyak guru yang memegang mata
pelajaran lebih dari satu, sehingga guru dipaksa agar mampu
menguasai pengetahuan diluar yang mereka miliki. Permasalahan
seperti ini masih dianggap sangat wajar, sebab lembaga pendidikan
yang tergolong baru berdiri dan lokasi ditempat terpencil. Lebih
lanjut dikatakan oleh ustadzah Nur Utami Dewi selaku guru dan
putri dari pemimpin pondok pesantren Mafatihul Huda:

“Pondok pesantren Mafatihul Huda bisa dikatakan
dalampondok pesantren modern pertama pada masa berdirinya di
Kecamatan Kuala Betara Desa Suak Labu. Akan tetapi kekurangan

tenaga pengajar yang menjadikan penghambat majunya lembaga
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pendidikan ini. Kami belajar dari pengalaman sebelumnya, dan
bekerjasama dengan yayasan untuk bisa menarik kembali alumni
yang sudah menyelesaikan kuliah keguruan untuk menjadi
pengajar di Mafatihul Huda, dan sebagian mengambil tenaga
pengajar dariluar alumni.””®®

Karena mencari tenaga pengajar yang sudah memiliki
ijazah S1 pendidikan pada saat itu sangatlah sulit. Terlebih yang
dicari juga tenaga pengajar yang tidak cukup hanya mengerti ilmu
umum akan tetapi juga harus memahami ilmu agama. Pada proses
perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda banyak sekali
usaha-usaha yang dilakukan oleh KH.Zahrowi Tohir dan putra
putrinya untuk perkembangan dan kemajuan pondok pesantren
Mafatihul Huda agar para santrinya bisa terus mengikuti
perkembangan zaman yang semakin berubah. Semua ini bisa kita
lihat dari awal mula perkembangan pondok pesantren Mafatihul

Huda dari tahun berdirinya hingga tahun 2021.

@
0

adzah Nur Utami Dewi, wawancara, 25 Mei 2022.

YO D5 oL Ny ons uonoiul Nnojo iy uosnued ‘uosodo) uounsnAuad Yo odaoy uos|nuad ‘uoijjsuad ‘uoypipuad uobupuaday ynjun oAuoy uodynbuad "o
quior uugpru!ug Dyoy] usuynsg Jo a‘i.‘!SJaﬁ-.!u"] 21D S| 11

55



undodo ynjusd WooE Ul &N oAoy Yrunp@s noio uop uoioboges yoduocuadwew Buoioig 7

LI O oyens Win uz oduoy

HIDONJAIVE YHYHL NYHLWES

W undynBuad "q

oioas Bund unBuyusdsy unyiBrisw yor

DUENg N &

o

o uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun

oAuDy uodynBuag "o

jodo] uounsnAuad Yoru| DA

AL uosnuad ‘uo

ons uonoiu Noyo

LDy O5 0L Ny

=
a
=
i)
=
.
2
:
@
5
-
a
oo
|
Q
a
=
Q
0
A
a
Q
-
1
5
=
~
g
-z
|
&
3
3
,
I
a
3
]
E
,
3
]
-
=]
]
™~
o]
,
a
a
= |
]
@
Jd
-
@
n._.l
B
o]
A
4
5
]
o
q
a
9

T
o
=3
0
-
&
=
&
=
o
c
&
&
i
=
&
&
]

QLU UIPRNIDS DYDU| UDUYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 21018

BAB V
PENUTUP

1 1w D1diD ¥PH B

A=Kesimpulan

i
e Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dan teknik observasi,
éwawancara serta dokumentasi yang telah dilaksanakan di pondok

~pesantren Mafatihul Huda Kecamatan Kuala Betara tentang Sejarah

:-jperkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda Tahun 1984-2021

_dapat diambil beberapa kesimpulan, kesimpulan tersebut dipaparkan

sebagai berikut:

1. Sejarah berdirinya pondok pesantren Mafatihul Huda vyaitu
tepatnya pada tahun 1984 pondok pesantren Mafatihul Huda ini
telah diresmikan dan diiringi dengan pelajaran pertama yang
diberikan langsung oleh pendiri pondok pesantren yaitu
KH.Zahrowi Tohir, dimana juga beliau sebagai pengasuh pondok
pesantren Mafatihul Huda.

Pada awal berdirinya pondok pesantren Mafatihul Huda
dengan tujuan penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren
dengan jenjang pendidikan formal dan non formal sebagai harapan
para masyarakat yang ada di Desa. Pendidikan pertama dimulai
dari jenjang Madrasah ibtidaiyah dan dengan mata pelajaran pokok
Al-Qur’an, membaca dan menulis Arab Melayu, serta cara praktek
ibadah. Kelas pendidikan di pondok pesantren Mafatihul Huda
dibedakan dengan sebutan, isti’dad, awal, tsani, tsalis dengan
pembelajaran materi nahwu, saraf, tauhid, tafsir dan Al-Qur’an.
Dalam kelas-kelas pendidikan pondok pesantren hanya dibedakan
berdasarkan kelas pendidikan formal serta kemampuan memahami

pembelajaran kitab nya.

N

. Perkembangan pondok pesantren Mafatihul Huda semua ini dapat
dilihat dari tahun 2003-2021 yang mengalami beberapa perubahan
seperti dalam bentuk segi pembangunan fisik atau bangunan

pesantren, serta dilihat dari jumlah tenaga pengajar dan jumlah
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Dengan mengucapkan Allhamdulilah syukur kehadirat Allah
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5 o santri yang setiap tahun mengalami peningkatan. Serta melihat dari
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oocool é periodesasi perkembangan pondok pesantren dari tahun ke tahun,
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355320 -':1 . . .
T _TL:J : = pondok pesantren yang berbeda dari pondok lainya yaitu tetap
8 R3 o< melestarikan tradisi ziarah kubur sebagai bentuk pengabdian dan
23c02 g
;f 28 L— = rasa hormat kepada guru, ulama agar mendapatkan keberkahan
ge~a't O
Y033 ilmu.
PR
255 .2 B. KataPenutup
38 3¢

Lrunjas nojDuop um

SWT vyang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sertahidayah

_':I
o
11
=

kepada penulis yang berupa kesehatan rohani dan jasmani, sehingga

<57 penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
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g 3 Dalam penulisan skripsi ini banyak sekali terdapat kekurangan
.-’:| __I

= ”:”; dan kesalahan, baik berupa penulisan, pengutipan serta sebagainya

yang jauh dari kata sempurna, oleh karena itu dengan kerendahan hati
penulis mengharapkan adanya kritik serta saran yang bersifat

L7

~membangun dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini.

T Tidak lupa pula penulis mengucapkan banyak terimakasih
o

%kepada semua pihak yang sudah membantu dan berpartisipasi dalam

x:_‘!menyelesaikan penulisan skripsi ini, hanya kepada Allah SWT penulis

—memohon semoga skripsi ini bisa memberi manfaat bagi penulis
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Dsendiri khususnya dan bagi semua pembaca, amin yarabbalalamin.
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Struktur Organisasi Pondok pesantren dan Piagam Pondok
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Gambar.1. Struktur Organisasi pondok pesantren masa perkembangan
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FOTO DOKUMENTASI
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Gambar.17.wawancara Hj.Dian Mahyuni utrid KH.Zahrowi Tohir
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